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Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.




Latin fluruf Latiu Naura
1 Atif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba B Be
ta T Te
sa S es (dengan titik di atas)
Jlm J Je
ha ha(dengan titik di bawah)
kha Kh ka dan ha
dal D Dc
zal Z zet (dengan titik di atas)




sad $ es dan ve
dad d de (dengan titik di bawah)
ta t te (dengan titik di bawah)
L ZA 7 zet (dengan titik di bawah)
7 arn koma terbalik di atas
I garn G Ge
.j fa F Ef
qaf a Ki













\5 va Y Ye
2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat
transliterasin i berikuta
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huru transliterasin bun
c. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang larnbangnya berupa harkat dan
huru transliterasin be huruf dan tanda
3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dommah,
transliterasenya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah
th|.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).




Tanda dan Huruf Nanra Gabungan Nama
f'athah dan ya adani
au a dan uJ
Ilurufdnn 'Ianda NamaIlarkat dan
Euruf
Nama












Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi iru
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
5. Kata Sandang
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:
cjl . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf qamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf lI/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya'
7. Penulisan Kata
Padadasarnyasetiapkata,baikfil,isim,maupunhuruf,ditulisterpisah'
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
diringkaikan dengan kita liin kar"na atla huruf atau harakat yang dihilangkan
rnaka'dalam trans'iiterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan'
8. Huruf CaPital
Uestipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
jugu. p*gg"n-n huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD'
'aiirtoto,'vii*"f kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal' nama diri
d"np".nlot*nkalimat.Bilanamadiriitudilalruolehkatasandang'makayang'
Jiir.f. a"ngan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandanglYa.--p"rgg**r'hurufawalkapitaluntukAllahhanyaberlakudalamtulisan
Arabnya il"",rung lengkap demiiian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
tx
6. Ilamzah
Dinyatakan di <lepan Daflar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
traasliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman I'ronslitera,ci Arab-Latin.
Cetakan. Kelima 2003. lakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan A gama.
x
ABSTRAK
Nurita Sari, 2019 Pengaruh Kompetensi Guru PAI Terhadap Kecerdasan
Emosional Dan Spiritual Serta Implikasinya Dalam
Mengatasi Perilaku Menyimpang Siswa Di SMA Negeri
Se Kecamatan 1'enyan Raya Pekanbaru
Penelitian ini didasari oleh para guru telah memenuhi kualifikasinya sebagai
pengajar yang profesional dan juga mereka telah mengikuti berbagai maoam
pelatihan guru sehingga mereka tergolong mempunyai kompetensi guru yang
baik. Dan ketika Kompetensi Guru PAI baik, maka kecerdasan emosional dan
spiritual siswa juga baik, sehingga dampak perilaku menyimpang tidak te{adi.
Penelitian ini menghubungkan vanabel kompetensi guru PAI, kecerdasan
emosional, kecerdasan spiritual dan perilaku menyimpang sisrva.
Metode penelitian ini menggunakan penelitian metode campuran (Mit Methods
Research). Model zlx methods yang digunakan pada penelitian int yailn model
$equential deng4n.menggunakan pendekatan explanatory, yaitu data dan analisis
kuantitatif pada tahap pertama, dan diikuti pengumpulan dan analisis data
kualitatif pada tahap ke dua, guna memperkuat hasil penelitian kuantitatif yang
dilakukan pada tahap p€rtama. Adapun responden dalam penelitian ini sebanyak
2848 siswa sebagai populasi dan di tarik sampel sebanyak 100 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket untuk data kuantitatif kemudian
wawancara dan observasi untuk data kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan nilai kontribusi penelitian ini dari persentase
sumbangan pengaruh variabel independen (Kompetensi Guru PAI) terhadap
variabel dependen (Kecerdasan spiritual) sebesar 16,470. Sedangkan sebanyak
83,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Sedangkan persentase sumbangan pengaruh variabel independen (Kompetensi
Guru PAI) terhadap variabel dependen (Kecerdasan Spiritual) sebesar 16,5%.
Sedangkan sebanyak 83,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.
Kats kunci: Kompetensi Guru PAI, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan
Spiritual, Perilaku Menyimpang Siswa
xt
ABSTRACT
PAI Teacher Competence, Emotional Intelligence, Spiritual
lntelligence, Student Deviant Behavior
Keywords
xlr
Nurita Sari, 2019: The Effect of PAI Teacher Competence on Emotional and
Spiritual Intelligence and Its knplications in Overcoming
Student Deviant Behavior in State High Schools in the District
of Tenayan Raya Pekanbaru
This research is based on the teachers who have fulfilled their qualifications as
professional teachers and also they have attended various kinds ofteacher training
so that they are classified as having good teacher comp€tence. And when the PAI
Teacher Competency is good, the emotional and spiritual intelligence of students
is also good, so the impact of deviant behavior does not occur. This study
connects the variables of PAI teacher competence, emotional intelligence,
spiritual intelligence and deviant behavior of students.
This research method uses mixed methods research (Mix Methods Research). The
mix methods model used in this sfudy is a sequential model using an explanatory
approach, namely quantitative data and analysis in the first stage, and qualitative
data collection and analysis is followed in the second stage, in order to strengthen
the results of quantitative research conducted in the first stage. The respondents in
this study were 2848 students as population and 100 students were drawn as
samples. Data collection techniques using a questionnaire for quantitative data
then interviews and observations for qualitative data.
The results showed the value ofthe contribution of this study from the percentage
contribution of the influence of the independent variable (PAI Teacher
Competence) to the dependent variable (spiritual intelligence) by 16.4%. While
83.6% is influenced by other variables not included in this study. While the
percentage contribution of the influence of the independent variable (PAI Teacher
Competence) to the dependent variable (Spiritual Intelligence) was 16.5%. White
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A. Latar Belakang Masalah
Indonesia telah mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam
segaia bidang seperti iimu pengetahuan, in<iustri <ian teiooiogi informasi.
Apalagi ditunjang dengan adanya kebebasan dan kemudahan orang untuk
memperoleh informasi dari segaia penjuru dunia meialui media intemet.
Pada saat ini remaja dihadapkan pada dilema dua hal, yaitu di satu sisi
merei€a sangat riiharapkan sebagai generasi penerus bangs4 tetapi rii sisi
lain mereka dihadapkan pada masalah rawannya pergaulan akibat dari arus
globalisasi itu sendiri.
Era globalisasi membuka wacana tersendiri bagi negara ini,
termasuk pergeseran nilai daiam cara bergaui para remaia centierung tanpa
batas. Selalu ada dampak baik dan buruk dalam globalisasi serta
p€ngaruhnya pada pergauian remaja, dan dampak dari giobalisasi telah
mengakibatkan adanya perubahan-perubahan sosial yang serba cepat serta
mempengaruhi etii<a, norma, nilai dan hukum eialam kehidupan
bermasyarakat.
Di daiam masyaraiot modem, telah terjadi perubahan cara
membimbing anak dan remaja sehingga pola hidup konsumtif telah
2
mewamai kehidupan anak <ian remaja yang dampaknya adalah
penyalahgunaan narkotika alkohol dan zat adiktif lai nnya ( NAPZA) .1
Prilaku menyimpang pada remaja seringkali mencemaskan orang
tua. pendidik dan masyarakat luas. Periode remaja merupakan masa yang
sangat iabil, terutama pada rentang usia antara I zi--2 i tahun sesuai dengan
batasan dari WHO.2
Menurut Jasen daiam Sariito W. Sarmono. periiaku menyimpang
dibagi menjadi empat jenis yaitu: (l) Kenakalan yang menimbulkan
korban fisik pada orang lain seperti perkelahian, perampokan.
pembunuhan dan lain-lain; (2) Kenakalan yang menimbulkan korban
materi seperti perusaiorl pencurian, p€ncopetan, pemela$m dan iain-iain;
(3) Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban dipihak orang lain
seperti penyalah gunaan obat, zat a<iiktif dll (4) Kenairalan yang melawan
status, misalnya mengingkari status anak sebagai pelajar dengan cara pergi
dari nrmah alau memhantah perintah orang tua.i
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
kehidupan manusia- Karena dengan pendidikan manusia dapat mencapai
taraf hitiup yang iebih baik. ciaiam segaia tindakan. ucapan eian tingkah
laku manusia yang selalu tak lepas di pengaruhi oleh suatu proses'a
t 
Di<iin Jamaluddin, Metode Pendidikan Anak ( Teori dan Pra6ek), ( Bandung:Pustaka Alfikri,
2010), hlm. 49 - 50
'? Sarwoao. S.W., Ps ikotoci Renaia. Qakerta;: Raja Gra{indo Penads" 2004). hlqt' 
51-56
t Sarlito W Sararvono, Psrtologr Remoi(l, (.Iakarta'. PT. Raja Grafindo Persada, 2012) hlm' 256 -
2s7
r H.N.Ali, Ilmu Pendidikan Istan, (!ak*:ta:Raja Grafindo Penada, 2006), hlm' I
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Peserta didik yang memiiiki tingkat kecerdasan emosionai 1EQ)
yang lebih bailg cenderung dapat menjadi lebih terampil dalam
menenangkan dirinya dengan cepaL jarang temrlar penyakit iebih terampii
dalam memusatkan perhatian, tebih baik dalam berhubungan dengan oftmg
lain. lebih cakap dalam memahami orang lain. dan untuk kerja akademis di
sekolah lebih baik. Sehingga dia akan mampu menyeleseikan seluruh
beban akademisnya tanpa stress yang beriebihan. Lebih ianjut, Kecer<iasan
emosional juga menjadikan anak memiliki kemampuan untuk memotivasi
diri sendiri serta tetap bersemangat untuk menghadapi berbagi kesuiitan
yang mungkin dihadapinla.
Kecerdasan spirituai merupakan polensi yang harus dimiiiki oleh
anak, karena pengaruhnya sangatlah besar dalam kehidupan anak kelak
dimasa <iepan. Sungguh sangat menyediirkan jika aaak-anak sekarang
kurang dalam spiritualitasnya. Banyak orang tua tanpa disadari telah
meiakukan proses dalam mendorong anak untuk mencapai kesuksesan
materi, popularitas dan menyisihkan nilai - nilai spiritualitas terhadap
anak. Akibatnya anak hanya akan memikirkan bagaimana ia mencapai
keinginannya dengan cara apapun serta hanya mementingkan egoisme
sematzt .
Ketiadaan keoerdasan spiritual ibarat suatu kehampaan pada .iiwa
seseorang, seperti orang -vang merasa sepi di tengah keramaian' orang -
orang miskin di tengah kelimpahan kekayaan. Ketiadaan kecerdasan
ruhaniah atau kecerciasan spiritual akan mengakibatkan hiiangnya
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ketenangan batin dan pacia akhimya mengakibatkan hiiangnya
kebahagiaan pada diri seseorang tersebut. Kecerdasan spiritual memberi
kita kemampuan untuk memiredak'an sesuatu yang baik dan yang buruiq
kecerdasan spiritual memberi manusia rasa moml dan memberi keampuan
untuk menyesuaikan dirinya <iengan aturan-aturan yang baru.
Sebagaimana dengan hal tersebut maka seorang anak harus mempunyai
semua kecerdasan, sehingga anak bisa menjadi manusia yang irerperiiaku
baik dan bermoral.
Pendidikan melalui -ialur sekolah secara formal memang
menunjang pembentukan perilaku, kecakapan, maupun keterampilan akan
tetapi pada umumnya sekoiah hanya memirerii:an pengetahuan secara
teoretis, sehingga teori yang diperoleh secara formal di sekolah kurang
memperoleh pengawasan <iari guru untuk memprai<tekkannya. Laiu
pengetahuan secara teoretis tidak menjamin tenwjudnya perilaku yang
baik teruama pada anak usia remaja. Dalam kegiatan irelajar mengajar
seorang siswa khusunya usia remaja harus bisa menyeimbangkan antara
tiga kecerdasan tersebut agar tidak terperosok ke <ialam lingkaran hawa
nafsu yang selalu memperbudaknya sehingga dengan mudah terjerumus
ke cialam perbuatan - perbuatan yang menghancurkan dirinya senriiri"
Oleh karena itu hendaknya para siswa berhati - hati di dalam
menjalankan kehidupanya sehari - hari, sebagaimana tirman Ailoh SWT
dalam surat shaad ayat 26 :
5
y.tt *l q6 i; (aS 4>itfr A ** JfrE; it 3ir*.
'& i'i ,b- eb{* ,t- i'ol fii # s e-ila! 6i{i
- ?), -, r. 2 h". , t r'.'^('g;)!1t-ir lyP I-.,| rr.r., r-'r-r}
A;tinya : "Hai Duud, Ses",mgguh-,7a f,umi meniadikan kamu
klnliJbh (penguasa) di muka buni, Maka berilah kcputusan (perkara) di
antara manusia dengan odil tlan janganlah kama mengikuti hawa nafsu,
i<nrern ia akan metyesatkon i;amu dari jalan Allah- Sesungguhqva orang-
orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat,
karena mereko melupakan hari perhitungan".
Kecerdasan spiritual (SQ) adalah landasan yang riiperlukan unuk
memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Bahkan SQ merupakan
kecerdasan tertinggi kita. ' sehingga kecerdasan spiritual ini dapat
mempengaruhi proses kehidupan seseorang dan juga Pada dasarnya
terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalarn proses
pendidikan. Di antaranya adalah guru, siswa, sarana dan prasarana-
lingkungan pendidikan, dan kurikulum. Dari beberapa faktor tersebut' guru
dalam kegiatan proses pembelajamn di sekoiah, menempati kedutiukan
yang sangat penting dan tanpa mengabaikan fuktor penunjang yang lain'
guru sebagi subyek pendidikan sangat menentukan keberhasiian
pendidikan itu sendiri.
Hasil penelitian yang diiakukan oleh Nana Sudjana menunjukkan
bahwa 76.6Yo hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja guru. dengan
rincian: kemampuan guru mengajar memberikan sumbangan 32'437'
j 
Dauh Zohar & Ian Mftrshall, Kecenhton Spifiaol' (Burdung; Mizan, 2007 ) hlm' 4
(;
penguasaan materi pelajamn memb€rikan sumbangan 32.38% dan sikap
guru terhadap mata pelajaran memberikan sumbangan 3,60%.6
Sementara menurut Dunkin dan Bidle, yang dikutip oleh Mas'ud
Zein, bahwa di antam faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran
di sekolah diantaranya aoaiah variable anteruient. Variable ini meliputi
pengalaman utuh guru (kelas social, usia dan jenis kelamin), pengalaman
peiatihan guru (tingkat pencii<iikan intensitas pclatiharq dan pengaiaman
mengajar), serta ketayakan guru (keahlian, motivasi, inteligensi, dan
kepribadian).7 Jadi pengalaman menpjar gunr, pengalaman pelatihan dan
uji kelayakan guru sangat diperlukan dalam menentukan keberhasilan
mengajar.
Di dalam jumalnya Muhammad Hambaii dikatakan bahwa setiap
guru PAI juga harus sangat bersungguh - sungguh dalam menjalankan
tugasnya sebagai seorang guru, oleh i<arena itu seorang guru juga harus
mempunyai sifat :8
a. Zuhud
b. Selalu menjaga kebersihan
c. Ikhias rialam irekerja
d. Pemaaf
e. Seorang guru harus mengetahui siiaVtabiat seorang murid
f. Menguasai mata Pelajaran
6 
Nana Sutljana, Dar ar-dqr& Proset Bel.,i.,r Me'gqi"r, (Baul.drn9:Sinar Bdru' 2002)' hlm' 42
' ii:'ra iarr, u*tery Learning:Fa*roi-F okor yang Mempetg@udnya, (Yogi 8karta:Aswaja'
2014), hlm. It Uutramiaa"lramU ali. Manojemen Pengenbangan Kompelensi Gunt P'41' Jumal MPI vol l'
tahun 2016, hlm 76
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g. Kreatif dalam memberikan pengajaran kepada siswa, sehingga siswa
dengan mudah dalam menerima transfer ilrnu yang diberikan
h. Harus menanrh kasih sayang terhadap rnurid sepeni mertka
menyayangi anak mere ka
i. Memberikan nasehat dan mencegah mereka dalam melakukan
kejahatan sehingga dapat menimbulkan kebencian antar sesama.
Oleh sebab itq keberadaan guru sangat berpengaruh terhaciap
semua sumber daya pendidikan yang ada. Berbagai zumber daya
pendidikan seperti, sarana dan prasaranq biaya teknologi, informasi,
siswa dan orang tua siswa dapat berfungsi dengan baik apabila guru
memiliki ke,rnanrpun yang baik pula dalam menggunakan semua sumirer
daya yang ada. Guru merupakan komponen pengajaran yang memegang
peranan penting dan utama, karena keberhasilan proses belajar mengajar
sangat ditentukan oleh faktor guru. Tugas guru adalah menyampaikan
materi pelajaran kepada siswa melalui intera(si komunikasi dalam proses
belajar mengajar yang di lakukannya.
Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung
pada kelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan siswanya'
Keticiaklancaran komunikasi membawa akibat terhatiap pesan yang
disampaikan guru. Hal ini, sebagaimana yang disebutklan oleh Uzer
Usma& bahwa guru prot-esional adalah orang yang memiliki kemampuan
dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu
I
m€iakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
maksimal.e
Dan _iuga m€nurut Rice dan Bishoprick dalam Bafatiai ibrahim,
guru profesional termasuk guru yang mampu mengelola dirinya sendiri
dalam melaksanakan tugas sohar"i - hari.i0 Selain itu, krralitas pendidikan
akan terwujud jika proses pembelajaran di kelas berlangsung dengan baih
dalam arti guru yang melaksanakan proses pembelajaran telah melakukan
per€ncanarm pembelajaran, peiaksanaan pemb€iajaran sampai evaluasi
pembelajaran secara terpadu.
Dan juga hasii peneiitian oleh Vivi Vike Mantri dari jumainya
bahwa sekolah merupakan tingkungan pendidikan yang utama dan pada
umumn-va siswa bisa menghabiskan waktunya selama 8 hingga l0 jam
berada di sekolah sehingga ini sangat berpengaruh terhadap perilakunya
sehari rhari, ini bisa di irui<tikan dengan kurikuium eian kegiatan siswa
yang sudah ada.l1
Berangkat <iari patia kerangKa yang teiah dipaparkan bahwa
Kompetensi Guru PAI di sekolah sangat mempongaruhi terhadap
Kecerdasan Emosionai dan Spirituai Serta Implikasrnya daiam mengatasi
Perilaku Menyimpang Siswa sehingga siswa bisa menjadi pribadi vang
lebih baik dan dapat irerguna bagi masyarakat dan bangsa.
e Nioh Uzer Usman, ,t/e njadi Guru ProJesiotrr.il {Balduug: PT Remaja RosdalGr}4 2005), hlm l5
,d guiudul tU*h;r,-p"" ingkaon profesioralisme Guru Sekolah Dosar, (Jakarta: PT Rineka Cipt4
2003), hLn. 5t'vivi Vikg'Mantri, Peritakt l"lenyimpang di Kolangqn Remqiq di Keturalan Pomlang
Kecanqtan )murang Tinur Kabtpaten Minqhasq Selatan' Joumal Volume [II' No'l
Tahun 2014
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Berdasarkan studi penciahuluan yang dilakr-rkan pada Siswa SMA
Negeri Se Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru terlihat bahwa para siswa
sudah mendapetian pernbelajaran PAI dengan baik. Hal ini dapat ditandai
dari: (l) Guru selalu mengingatkan siswa untuk lidak meninggalkan sholat
dan membaca Al-tJur'an: (2) Guru selaiu menanamkan nilai - nilai akhlaq
terutama selalu patuh terhadap kedua orang tua; (3) Guru selalu
mengqiarkan tenang pe6uatan yang halal dan perbuaan yang hararn.
Dan peneliti juga melihat di sekolah para guru telah mernenuhi
kualitikasinya sebagai pengajar yang baik dan juga meteka telah
mengikuti berbagai macam pelatihan guru sehingga mor€ka tergolong
mempueyai komperensi guru yang bailc Dan ketika Komperensi Guru PAI
bailq maka kecerdasan emosional dan spiritual siswa juga baik sehingga
dampak perilaku menyimpang tidak terjadi. Namun fakanya masih ada
siswa yang melakukan perilaku yang menyimpang yakni masih adanya
temuan rbagai irerikut:
L Masih ada siswa yang kena razia handphone yang di dalamnya
terdapat gambar-gambar terlarang.
2. Masih ada siswa yang kebut - kebutan dijalan
-1. Masih ada siswa yang memeras adik keiasnya
4. Masih ada siswa yang merokok dan membolos sekolah
5. Masih ada siswa yang masih berpacaran.
6. Dan juga masih ada siswa yang selalu melanggar p€raturan peraturan
yang telah di tetapkan oleh pihak sekoiah.
Berdasarkan gejala - gejala tersebui penuiis tertarik untuk
menelitinya dengan judul '?engaruh Kompetensi Guru PAI Terhadap
Keeerdasan Bmosiotral Dan Spiritual Scrta Implikasinya Dalam
Mengatasi Perilaku Menyimpang Siswe Di SMA Negeri Se
Kecamatin Tenyan Raya Pekanbaru"
B. Delinisi Istilah
1. Peng*ruh
Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang/benda)
yang ikut membentuk E'atak, kepercayaan atau perbuatan seseorang'l:
2. Kompetensi Guru
kemampuan yang ditampilkan .oleh .guru dalam melaksanakan
kewajibannya memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakag
khususnya terhadap pendidikan kepada murid baik di sekolah maupun
di luar sekolah.rl
3. KecerdaranEmosional
Kecerdasan Emosional berakar dari konsep sosial inteligence, y'aitu
kemampuan memahami dan mengatur untuk bertindak secara bijak
Kecerdasan Emosional irerakar dari komep sosiai inteligence, yaitu
kemampuan memahami dan mengatur untuk bertindak secara bijak
dalam hubungan antar manusia.l4
i0
,2 DEpDIKNAS,lia mus Besar Buhas{t lndoneri4 ( Jakafla: t}alai Pustaka 2007), hin. 849
" i rd srsarrio, Manqj" e, Peningktan Kinerja Gurtt, (Jakatu: Pmtadamedia Group' 2016)'
hlm. 133
to eurwa nim"6 Pr"wir4 Psitnkryi Pendidikan Dalam Petsefe*lil Bartt' ( Yogyakarta: Ar-Ru7
Media, 2014 ), hlm. 160
ti
Kecerdasan Emosional yang dimaksud penulis disini adalah
kemampuan seseoftug untuk bertindak memahami situasi kondisi
yang terjadi diiingkungannya dan seseoraag bisa rnembuat keputusan
dan menyelesaikan masalah dengan baik.
4. KecerdasanSpiritual
Kecerdasan spiritual adalah mengenai kemampuan hati nurani yang
i€iih hcbat dari semua jenis kecerdasan. SQ dipandang sebagai unsur
pokok yang menjadikan s€seorang bisa mencapai kesuksesan hidup
sejati. Anak dengan IQ ringgi tidak menjamin mampu mcngatasi
berbagai masalah yang di hadapi, kecuali dia mempunyai SQ yang
tinggi.ti
Kecerdasan Spiritual yang dimaksud penulis disini adalah kernampuan
seseorang untuk b€rsikap ikhlas, pemaaf dan bertanggung jawab'
5. PerilrrkuMenyrmpaDg
Perilaku menyimpang remaia (Jn'enile Delinquency) adalah perbuatan
yang melawan hukum/.peraturan yang dilakukan oleh anah khususnya
anak remaja.16
Perilaku menyimpang remaja (Jwentle Deliryrcrcy1 adalah periruatan
yang melawan hukum/peraturan yang dilakukan oleh anak khususnya
anak remaja-i7
15 Jhon p. Miller, ce rdos <li Kelas se*alah Kepribadian, Te,j. Abdul lulunif MulHKur, (Yogyaliarta:
Ifueasi Wacar& 2002 )' hlm. 3
'" lmam Mabikin MetYorasi Kenakolan Sisva Remoia; Solwi- Mercegah Tawurar Peloior'
Siswa bolos hii*a Mimtm - mirwan keros fun Penyaiahgunun l{drfo''a' (Pekanbaru:




Berdasarkan pengamatan awai ya*g peneiiti lakui€n di SMA Nogeri
Se Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru tentang pengaruh
Berdasarkan pengamatan awai yang peneiiti lakukan di SMA Negeri
Se Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru tentang pengaruh kompetensi
guru PAI terharhp keceniasan ernosironai tian spiritual serta
implikasinya dalam mangatasi perilaku menyimpang siswa, maka
dapat diidentifikraskan masaiah sebagai berikut :
a- Apasaja faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Emosional (EQ)
siswa di SIvIA Negeri se Keearnata:r Tenayan Raya Pekanbaru?
b. Apasaja faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Spiritual (SQ)
siswa di SIvIA Negeri se Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru?
c. Sejauhmana pengaruh kompetensi guru PAI terhadap Kecerdasan
Emoskmai (EQ) dan Keceniasan Spiritual (SQ) siswa di SIviA
Negeri se Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru?
d. Sejauhmana pengaruh kompetensi guru PAI terhadap Kecerdasan
Emosional (EQ) dan Kecerdasan Spirituat (SQ) Serta
lmpiikasinya daiam mengatasi penlaku menyimpang siswa di
SMA Negeri se Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru?
1'- lmam Masbikirt Mengatasi Kenakalan Siswq Renaiq; Solusi Mencegah Tav'urqn Feiaiqr'
Sista bolos hinlga Minum - mimtan heras dqn Penyalahgunoan Narko'a' (P€kanbaru:
Zanafa Publising, 2013), hlm. l3
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2. Pembatasan Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
Bagaimana pengaruh kompetensi guru PAI tertraeiap keeertiasan
emosional dan spiritual serta implikasinya dalam mengatasi pedlaku
m€nyimpang siswa <ii SIviA Ntgeri Se Kecamatan Tenayan Raya
Pekanbaru.
3. Rupqr**Mesalah
Adapun rumasan masalahnya sebagai berikut :
a. Bagaimana kompetensi guru PAI di SMA Negeri Se Kecamatan
Tenayan Raya Pekanbaru?
b. tlagaimana keceniasan emosional dan spirituni siswa di SMA
Negeri Se Kecamatan 'fenayan Raya Pekanbaru?
c. Apakah terdapat pengaruh komp€tensi guru PAI terhadap
kecerdasan emosional dan spiritual siswa di SMA Negeri se
Kecamatan l'enayan Rava Pekanharu'/
d. Apakah terdapat pengaruh kompetensi guru PAI terhadap
kecerdasan emosionai dan spiritual serta inrplikasinya dalam
n,te4lara.si perilaku menyimpang siswa di SMA Negeri Se
Kccamatan Teoayatr Raya Pekanbaru?
D. Tujuan Penelitian
l. Untuk mengetahui sqiauirmana kompetensi guru PAI tii SMA Negeri
Se Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru.
2. Untuk rnengetahui seiauhmana Kecerdasan Emosionai eian Spirituai
siswa di SMA Negeri Se Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru.
i4
3. Unok mengetahui sejauirmana pengaruh kompetensi guru PAI
terhadap Kecerdasan Emosional dan Spiritual sisrva di SMA Negeri
Sc Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru.
4. Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh kompetensi guru PAI
terhadap Kecerdasan Emosional Dan Spiritual serta impiikasinya
dalam mengatasi perilaku menyimpang siswa di SMA Negeri Se
Kecamatan Tenayan Raya Pekanbru.
E. Menfaet Penelitien
Melalui penelitian ini diharapkan mampu untuk dapat memberikan
kontribusi positif, baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut :
l. Kegrxraan secara eoritis
Hasit penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan
sumbangan pernikiran daiam memperkaya wawasan dan dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan studi lanjutan yang relevan bagi
dunia peruiidikan
2. Kegunaan secara Praktis
a. Bagr kepala sekolalu sebagai bahan masukan dan pertimbangan
dalam meningkatkan kecerdasan EQ dan SQ di dalam perilaku
menYimPang siswa-
b. Bagi Guru, sebagai motivasi agar dapat mengatasi permasalahan
tentang perilaku menyimpang siswa di sekolah tersebut'
c. Bagi siswa agar menjadi generasi yang baik untuk bangsa
Indonesia.
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3. Kegunaan pihak penulis





1. Pengertian Kompetensi Guru
Pengertian dasar kompetensi (competency) adalah kecakapan atau
kemampuan.l8 Datam bahasa Inggris disebut competence (Competence),
yang berarti kecakapan, kemampuan, kompetensi atau we*"t ang. ''
Menurut Uzer Usman kompetensi berarti suatu hal yang
menggambarkan kualitikasi atau kemampuan seseorang. baik yang
kualitatif maupun yang kuantitatif.2O Pengertian tersebut lebih melihat dari
scgi adminifa+if keilmuan.
Muhammad Surya mengungkapkan bahwa kompetensi adalah
keseluruhan kemampuan pengetahuarq sikap dan keterampilan 1'ane
diperlukan oleh seseorang dalam kaitan dengan tugas tertentu.2l
Guru menuut UU fu No.i4 Bab I Pasal i Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen adalah : pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih menilai dan
t" Mulribbir Syalr, i\itol<rgi Pendidilun dengan Peruletalan daru, (iiaoduflSr t"l. ResBja
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.z
Menurut H,A. Ametemilun Guru adaiah s€mua orang yang
terwenang dan bertanggung jawab tefradap pendidikan muri( baik secara
individuel ataupun klasikal, baik di sekolah maupun luar sekolah.x
Guru dalam konteks pendidikan Islam sering disebut dengan istilah
"murabbi, mu'allfun, dan muaddib". Adapun makna dan perbedaan dari
istilah-istilah ters€but yaitu :
a. Murobbi (Purdidfl</Pemertati/Pengawas)
Iafad murobbi berasai riari masdar larad ta6iyah. Menurut
Abduntrman Al-Bani sebagaimana dikutip Ahmad Tafsir lafadz
tarbiyah terdiri dari empat unsur, yaitu : menjaga dan memelihara
fitrah anak menjelang delvasa" mengembangkan seluruh potensi'
mengamhkan seluruh fitrah dan potensi menuju kesempumaan cian
melaksanakan secam bertahaP.2a
Pendapat ini sejalan <iengan penafsiran pada latadz Nuro-bbika
yang terdapat dalam Al-Qur'an surat Assyu'aro ayat l8 yang
berbunyi:
-.})+3\,1Cr+Us eli'l!; fr,l; u* 4,jJ ajt5
Artinya : -Bukankah kami telah menganthmu diantars (fuluorga)
kani, walau konu mosih i(anok - icrak dan kamu tingpl bersama
kmni beberapa tolnm dmi umurmu".
"UURtNo. 14'l'ahun 2005 lenlong Guru du Dore', (Jaksrta: Pt Asa Mardiri' 2006)' hlm' 
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Jadi tugas dari murobby adalah mendidih mengasuh dari kecii
sampai dewas4 menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit sehingga
se.purna,- Pendidikan yang dilakukan murohby mencakup aspek
kognitif berupa pengetahuan keagamaan akhlak berbuat baik pada
orang tua, aspek afektif yang mengajarkan cara menghormati orang
tua dan psikornotorik, tindakan untuk berbaki dan mendoakan kedua
orang tua.
b. Muailim (Pengaja)
Lafal mrt'a[im merupakan isim fa'il dari masdar t'alim. Menurut
Al Athos sebagaimana dikutip Hasan Langgulung berpendapat ta'lim
hanya bera*i pengajaran, jadi lebih sempit dari pada pendidikan.
Dalam terjadinya proses pengajaran men€mpatkan peserta didik pasif
adanya.26
Irfai ta'lim ini daiarn ai{ur'an disebut banyak sekali, tetapi
ayut yarrg dijadikan rujukan (dasar) proses pengajaran (pendidikan)
diantaranya:
&ilu Ai.. &
artinya : "Dia mengaiar kepada manusia aps yang tidak
diketahuiryta " {QS. AI-Ataq:5)
l-afadz 'allama pada ayat di atas cenderung pada aspek
pemberian inlbrmasi keparia ob-vek didik sebagai mahiuk yang
berakal.' Tugas dari muallim adalah mengajar dan memberikan
'! AMurtahman arrrrahlawi, prinsiyprinsip daa meto& pndidi*an Islam, Terj Hery Noor Ali'
(Bandung:CV Diponegorq 1992)hlm. 32




pendidikan yang tidak bertentangan dengan tatanan morai
kemanusiaan. Pengajaran sendiri terarti pendidikan dengan cara
memberikan pengetahuan rian kecakapan. Karena pengetahuan yang
dimiliki semala-mata akibat pemteritatruan, maka dalam istilah
mu'allim sebagai pentransfer ilmu. sementara peserta didik dalam
keadaan pasif.
Maaddi b (! enamrn N 11a1 1
l-afad muaddib merupakan isim fa'il dari masdar ra dr'6. Menurut Al-
Athos ta dib erat kaitannya dengan kondisi ilmu dalam Islam,
termasuk dalam isi pendidikan, jadi lafadz ta'dib sudah meliputi kata
a'lim dan tarbiyah. Meskipun lafad ini sangar tinggi niiainya' namun
tidak disebutkan dalam Al-Qu/an. TetaPi dalam sebuah Hadits
riwayat AtTirmidzi di jelasakan:
Dori Jabir bin Samuroh berkata: Rasulullah SAW bersabda:
" hendaklah aglar seseonmg mendirlik anahtya karena itu lehih haik
&ri pada bersedekah satu sho'. (HR. At-Tirmidzi)'
Tugas muaddib tidak sebatas mengajar, mengawasi.
memperhatikan, tetapi pada p€nanaman nilai-nilai akhlak dan budi
pekerti serta pembentukan moml bagi anak.
Jadi dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi
guru PAI adalah kemampuan dan kewenangan guru cialam
melaksanakan profesi keguruannya. Artiny4 guru dituntut agar
memiliki kemampuan dan secara hukum diakui oleh Negra dalam
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melaksanskin kewajibannya dengan ircrtanggung jawab dan layak.
Layak disini maksudnya sesuai dengan kewenangannya sebagai guru.
Berkaitan dorgan hal tersebut ada sepuluh keterarnpiian dasar
dalam mengajar yang harus dimiliki olefi seorang gum, yakni : 27
a. Kemampuan menguasai bahan pelajaran yang di sampaikan
b. Kemampuan mengelola program belajar mengajar
c. Kemampuan mengelola kelas
d. Kemampuan menggunakan media/sumberbelajar
e. Kemampuan menguasai landasan-landasan pendidikan
f. Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar
g. Ktrnanrpurn rneniiai presasi siswa unark kependidikan pengajaran
h. Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan
dan penyuluhan
i. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi
pendidikan.
Jadi seorang guru wajib mempunyai kompetensi mengajar
agar pembelajaran dapat terlaksana dengan barlc kemampuan -
kemampuan yang dimiliki guru hendaknya sesuai dengan apa yang
telah di tetapkan oieh pemerintah.
2. Stendar Kompelensi Guru
Seorang pendidik yang memiliki kompetensi yang baik akan
mempengaruhi perkernbangan peserta didiknya. kemampuan minimal
27 KusnanJar, Ganr ProJesionol, lrylerrEriqsi XuriMum Tbqka Satuan Pendidikan clan Sukses
dalan Settifikasi Au4 (Jakarta:Raja Cralindo Persada 2007) hlm- 58
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yang harus dipenuhi seorang pendidik untuk berpemn sebagai agen
pembelajaran yang meliputi kompetensi paedagogig, kompetensi
kepribadiaru kompetensi profesional, dan kompetensi sosial sesuai starxiar
nasional pendidkarl yang dibuktikan dengan sertifikat profesi pendidilc
yang diperoleh melalui pendidikan profesi guru sesuai ketentuan
pemndang-undangan yang berlaku.
Adapun standar kornpetensi yang harus dimiiiki seorang guru
adalah :r
a. Kompetensi @agogik merupakan kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta
ditik peraacangan dan pehksanaan pembelajaratL evaluasi iusil
belajar, dan pengembangan peseita didik unhrk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang <iimilikinya.
b. Kompetensi kepribadian mencerminkan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arii dan ircrwibawq menjadi teladan bagi peserra didih
dan berakhlak mulia
c. Kompetensi Profesional merupakan pengussaan mat€ri pembelajaran
secara luas dan mendalam yang dapal membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang diletapkan dalam Standar
Nasional Pendidikan
d. Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
'" Ibral'ri,'r'r Bafadhal, Pedonrao Penyelenggacaan Stekolah Dasar Stalldar Nasirxral, ( Jakarta:
Kemcnleriar Kep€ndidikan Nasional Dirjen Psndidikar Dasar, 20lz),hlrrt,' 32
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?e 
Nana Sudjana, Dntnr- Dasur Proses Belujar Menguiat, (llandutg:Sinar Baru, 1998), trlm 2l)
dengan peserta didih dan masyarakat sekitar. S€seorang yang tidak
memiliki ijazah Walau sertifikat keahlian terapi memiliki keahlian
itusus yang diakui dan <iiperiukan dapat diangkat menjadi pendiriift
setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan.
Seorang gum juga wajib mempunyai kompetensi sebagaimana
yang telah di papa*an dan juga guru harus mempunyai kepekaan
terhadap lingkungan sekitar sehingga gunr bisa berkomunikasi dengan
taik teilndap masyarakat, karena guru pada dasamya tidak hanya
menjadi contoh di sekolah akan tetapi juga di luar lingkungan sekolah.
3, Macam - Mecam dan Karekteristik Kompetensi Guru
a. Mscrn -Macrm Kompetensi Guru
Menurut Nana Sujana, kompetensi guru dapat dibagi menjadi tiga bidang,
yaitu:2e
I ) Kompetensi bidang kognitit artinya seorang guru memiliki
kemampuan intelektual yang mencakup penguasailn mata
pelajararL memiliki pengetahuan tentang metodik mengajar,
memiliki pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku individu,
tentang BP, administrasi kelas, cara menilai prestasi sislY4
p€ngetahuan tentang kemasyarakatan serta pengetahuan umum
lainnya.
2) Kompetensi bidang sikap/afektit aitinya seorang guru selalu siap
sedia dalam menghadapi berbagai hal yang berkaitan dengan tugas
-, !,
dan profesinya. misainya sikap menghargai pekeljaan, senang
terhadap bidang studi yang dibinanya, memiliki sikap toleransi
terfiariap teman seprofesi. se*a memiliir'i s€mangat yang tinggi
untuk meningkatkan profesinya.
3) Kompetensi peilaku lpe4ormance.), artinya gtna
memiliki kemampuan tentang berbagai ketrampilan atau
'oerperiiakrr sep€ili ketrarnpilan mengajar, membimbing, meniiai,
menggunakan alat bahan pengajamn, bergaul dan berkomunitasi
dengan siswa, menumbuhkan semangat irciajar siswa menyusun
satuan pelajaran (satpel), dan melaksanakan administrasi kelas.
So<hngkan Motr, Uzer Usman, 
-bahwa 
kompetensi dasar
guru meliputi sebagai berikut :30
a. Mengem-bangkan kePribadian
b. Menguasai landasan kepend idikan
c. Menguasai irahan pengajaran
d. Melaksanakan program pengajaran
e. Menyusun program Pengajaran
f. Menilai hasil proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan
g. Men-veienggarakan progfiIm bimbingan
h. Menyelenggarakan admini strasi madrasah
i. Berinteraksi dengan sejawat <ian masyarakat
to 
lvloh. Uzer Uvnarr , Menjadi Gura ProJesrc'nal, ( tsardung: iiellaja tiosda Karya' 2006)' hlm' 65
j. Menyelenggarakan peneiitian sederhana untuk keperiuan
pengaJaran.
Jad;i Wda damrnya sotiap guru harus mernpunyai
kompetensi dasar ya g m.rna seorang guru harus lebih peka dan
lebih aktif sehingga oroses belajar mengajar dapat teriaksana
dengan baik.
b. Karakteristik Kompetensi Guru
Adapun karakteristik kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
guru sebagaimana yang terdapat dalam Suhardaputra, antara lain :ll
I ) Motiv (motive) , yaitu sesuatu yang dipikirkan atau diinginkan oleh
sesoorang secara konsisten dan adatya dorongan untuk
mewujudkannya daiam bentuk tindakan+indakan.
2) Watak (trdin), yailu kamkteristik mental dan konsistensi respon
seseomng terhadap rangsangan, tei<anaru situasi, atau informasi.
3) Konsep di1r (self concept), yaitu tata nilai luhur yang dijunjung
tinggi oleh memang. yang menceminkan tentang 
-bayangan 
<iiri
atau sikap diri terhadap masa depan yang dicita<iakan terhadap
suatu ttnomena yang terjadi di lingkungannya-
4) Pengetahuan (k nwledge), yaitu infomasi yang memiliki makna
dimiliki seseorang tialam bidang kajian tertentu.
5) Keterampilan (skill), yaitu kemampuan untuk melakukan sua'tu
Pekerjaan fisik atau mentai.
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Kriteria Kompetensi Gu ru
Adapun triteria kompetensi guru yang melekat pada
kompetensi Jredagogik adalah herkenaan dengan:i2
1) Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek
fisik, moral, sosial, kultural, emosional dan inteleklual;
2) Penguasaan terhadap teori irclajar eian prinsip-prinsip
pembelaj aran yang mendidik;
3) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait <iengan
bidang pengembangan yang diampu;
4) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mentiitiik:
5) Memanfaatkan teknologi ,dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang men<iidik
6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengai<tualisasikan berbagai potensi yang tiimiliki
7) Berkomunikasi secara efekti{ empatik dan santun dengan
peserta didik
8) Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar'
memantaatka hasil penilaian eian evaluasi untuk kepentingan
pemtrclajaran; dan
9) Meiakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kuaiitas
pembelajaran.
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kriteria kompetensi guru yang melekat pada kompetensi
kepribadian guru meliputi :r3
t) Bertindak sesuai dengan nonna agama hukum, sosial, cian
kebudayaan nasional lndonesia.
2) Menampilkan diri sebagai priba<ii yang jujur. berakhiak muiia"
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat;
3) Menampilkan eiiri sebagai pribadi yang mantap. stabii, dewasa
arif,, dan berwibawa;
4) Menunjukkan etos kerj4 tanggung jawab yang tinggi. rasa
bangga menjadi guru dan rasa percaya diri; dan
5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
Kriteria kompetensi yang melekat pada kompetensi sosial
guru meliputi :3n
l) Bertindak obiektil' serta tidak diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin, agam4 ras' kondisi fisih latar
belakang keluarga dan status sosiai ekonomi;
2) Berkomunikasi secara efektif; empatik dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan
masyarakat;
3) Beradaptasi <ii tempat bertugas di seturuh wilayah Republik
lndonesia yang memiliki keragaman sosial budaya:
33 lbid,hhtr.l27
'o lbid, hlm. 128
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4) Berkomunikesi <iengan komunitaa profesi sendiri dan profesi
lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.
Kriteria kompetensi yang meiekat pacia komperensi
profesional guru meliputi:3s
l) Menguasai materi. strulcur, konseo dan oola oikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaranyang diampu;
2) Menguasai standar komp€tensi cian kompetensi dasar mata
pelajaranlbidang pengembangan y'ang diampu;
3.) Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif;
4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
meiakukan tindakan ret-lektil-:
5) Memanfaatkan teknologi infomasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi iian mengembangkan diri.
5. Kecerdasan Emosional
a. Pengertian Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional adalah (emotional quotion) adalah gabunm
kemampuan emosionai <ian sosial. Seseorang yang mempunyai
kecerdasan emosional akan mampu menghadapi masalah yang terjadi
daiam kehitiupan i<arena biasanya orang yang mernpunyai kecerdasan
emosional mernpunyai kesadaran akan emosinya" marnpu menumbuhkan
motivasi dalam dirinya karena selalu tergerak melakukan aktivitas
15 tbi.l, hlm. 129
2F;
<iengan baik dan ingin mencapai tujuan yang diinginkannya- serra dapar
mengungkapkan p€r,rsarm dengan baik dan kontrol dirinya sangat kuat.36
Menurut C;oleman. kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengnn inteligensi (to manage
ow emo!rcnai lde wlh mleiirpence) men-iaga keseiarasan emosi cian
pengungkapannya (the oppropriatensess of emolion and its expresion)
melaiui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri. empati. cian
keterampilan sosial." 37
Kecerdasan emosionai adaiah kemampuan membaca pikiran senciiri
dan pikiran orang lain, dan karenanya dapat menempatkan diri dalam
situasi orang lain dan mengenCrlikan dirinya.jt
Sedangkan menurut salovey dan mayer, dalam Goleman,
menggunakan istilah kecerdasan emosional untuk menggambarkan
se,iumiah keterampilan yang berhubungan dengan keakuratan tentang
emosi diri sendiri dan orang lain, serta kemampuan mengelola peras& l
untuk memotivasi, merencanakan dan meraih tujuan kehidupan. 
t'
Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional sebagai
himpunan kecerdasan sosial yang nrelibatkan seseorang mampu
membantu atau mengenaii emosi pa<ia <iirinya <ian teman - teman serta
orang lain sehingga dapat memilah emosi pada dirinya dan orang lain
serta mampu mengatasinya deng.an baik.
'6 Nurul ,*iah, Pendidikan Lloral dqn Budi Pekerti dolqn perspektif perubahqn' (lakarta: Bumi
Aksara 201 l), hlm. 37-38
17 Saefutlah, Psitologz Perkembangan dan Pendidikan, (Bal,dtmg: Pustaka Seti4 2012), hlm 168
r8 Hamzah B. Uno, Perencanaan pembel4jaron, (Jakarta : Bumi Aksara 2006), hlm' 8l
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Seseorang yang mempunyai kecerdasan emosional akan mampu
memotivasi dirinya dengan baik serta bisa bergaul atau bermain dengan
teman-temannya dan juga ciirinya mampu mengelola dan menempati
emosi pada tempatnya sehinga dia dapat menjadi pribadi yang lebih baik
<ian mampu membina hubungan sosiai <iengan lingkungan atau
masyarakat di sekitamya.
b. Karakreristik Kecerdasan Emosional
Goleman menggambarkan beberapa ciri kecerdasan emosional
yang tedapat pada diri seseorang berupa:
l) Kemampuan memotivasi diri sescorang
2) Ketahanan menghariapi tiustasi
3) Kemampuan mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih -
iebihkan kesenangan
4) Kemampuan menjaga suasana hati dan menjaga agar beban stres
tidak melumpuirkan kemampuan ircrfikt, irrempati dan
berdo'a.ao
Menurut psra ahli macam-macam kecerdasan emosional terdiri <iari
atas empat Yaitu:
I ) Kemampuan mempersepsi emosi' yaitu mampu
mengidentifikasi ekspresi emosi yang ada pada wajah, lukisan'
suara dan sebagainya, termasuk emosi diri sendiri'
ao Ainurrahma4 Bela7nr &tn pembelajurun (Bandung : Alfabcta,20l2)' hlm. 
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2) Kemampuan memaniaatkan emosi, yaitu emosi untuk mencapai
prestasi - ptestasi yang optimal, orang dengan kecerdasan
emosional yang tinggi akan mudah puia depresi.
3) Memahami emosi, yaitu bisa membaca emosi, mengerti
bagaimana terjadinya emosi dalam interaksi individuai yang
sangat rumit dan bisa mendeteksi emosi - emosi yang mungkin
terjadi dan bagaimana mengantisipasinya.
4) Mengelola emosi, yaitu mengatur emosi sedemikian rupa baik
untuk diri sendiri maupun ter*radap orang lain sehingga menjaga
hubungan baik dan mencapai prestasi tinggi.al
Jacii kecerciasan emosionai disini bahwasannya
seseoftmg dapat mengontrol, mengelola dan memanfaatkan
emosi dimana posisi seseorang itu ada dalam keadaan tekanan
dari Pihak lain.
6. Kecerdasan SPirituel
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual
Riset tentang spiritual intelligence (Spiritual Quotient) merupakan
tomuan yang menggemparkan. I{al ini dikarenakan SQ ini adalah temuan





n' Srkidi, kecerctaan Spintual; Mengupa SQ I'ebih Pentiag dui tQ dtn EQ' (Jakart8: Gmmdia
Pustai? Utam4 2002), hlm. .r5
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Menurut Khaiil A. Khavari <iaiam bukunya Sukicii, men<iefinisikan
kecerdasan spiritual :
Spiritual intelligerce u the faculty oJ our rnnmalerial dimension
the hntmn soul. It is the diamond in lhe rough that every one of us
has. lt must be recognizedfor wlut it i.t, polished to high luster
u,ith grea, determination and used to capture lasling personai
happiness. Like lhe other hvo itrms of intelligeru:e, spiritual
intelligence is also suhjed to enhancenent at well as deteriorotion,
except that its capaciD) to itcrease seems limilie.ss.
Kecerdasan spiritual (SQ) adalah fakultas ditnensi non material
jirva manusia. Inilah intan yang belum terasah, yang dimiliki oleh
kita semua. Kita hanrs mengenalinya seperti apa adany4
menggosokn-va sehingga meng(ilap dengan tekad yang besar dan
menggunaliannya untuk tnemperoleh kebahagiaan abadi. Seperti
dua bentuk kecerdasan lainnya (lQ dan IIQ), kecerdasan spiritual
dapat ditingkatkan dan dif.rrunkran. KemampuannF untuk
diturunkan tampaknya tidak terbatas.+'
SQ dipandang sebagai unsur pokok yang meniadikan seseorang
bisa mencapai kesuksesan hidup sejati. Anak dengan IQ tinggi tidak
menjamin mampu mengatasi be rbagai masalah yang dihadaoi. kecuali ciia
juga memiliki SQ yang tinggi. '1
Kecerdasan spiritual (SQ) merupakan kecerdasan tertinggi manusia
karena akan yang memiliki IQ tinggi' para akademisi dan teknisi, hampir
dipastikan memiliki prospek kerja dan masa depan yang cerah' Tetapi itu
belum cukup untuk menjadi manusia-ntanusia sukses' Untuk sukses,
disamping perlu memiliki iQ yang tinggi juga harus irertumpu pacia EQ
(kecerdasan emosional). lbaratnya, lQ hanyalah seekor kuda tunggang'
sedangkan EQ adalah penunggangnya. Tetapi itu semua irelum cukup
41 lbid.,hlm,71* ;-;- i. iiiller, Cer,*ts di Xeiar Sekoiah Xepribadidl, ieijenrahan Abdul ,i-tii-rir ivlulkharr,
(Yoyakarta: I<Itasi Waca!4 2002), hlm' 3
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untuk mencapai kebahagiaan se.lati a<ia pada kecer<iasan spiritual iSQ).
SQ bersumber dari fitrah manusia itu sendiri. Ia memancar dari
kedalaman diri manusia seperti doronganiorongan keingintahuan -vang
dilandasi kesucian, ketulusan hati dan tanpa pretensi egoisme.as
Daiam kecerdasan soiritual. manusia diinterpretasi dan dipan<iang
eksistensinya sampai pada dataran noumenal (fitriyah) dan universal. Jadi
orang-orang yang bisa berpikir dan memiiiki kecereiasan spiriruai 1SQ;
dan mengetahui sesuatu secara inspiratif, tidak hanya memahami dan
memanfaatkan sebagaimana adanya, tetapi mengembalikannya pada asal
ontologisnya. yakni Allah SWT. Potensi kecerdasan intelektual.
emosionai rian spiritual tereiapat dalam keseiuruhan tiiri manusia.
Kecerdasan intelektual (lQ) berada di wilayah otak (brain)' yang
karenanya terkait dengan kecerdasan otah rasio- naiar inteieicuai'
Kecerdasan emosional (EQ) mengambil wilayah di sekitar emosi' 1'ang
karenanya iebih mengembangkan emosi supaya men-iacii cerdas tidak
cenderung marah. Sedangkan kecerdasan spiritual (SQ) mengambil tepat
di seputar jiwa, hati (yang merupakan witayah spirit). yang karenanya
dikenal sebagai the soul intelligence: kecerdasan hati. yang menjadi
hakekat sejati kecerdasan spiritual.
Kecerdasan spiritual (SQ) dengan sendirinya melampaui segi-segi
kecerdasan intelektual (lQ.) dan kecerdasan emosional (EQ)' Secara
konseptual kecerdasan spiritual (SQ) mengintegrasikan semua
a5 Suharsooo, ,.I*seleral i Inreligertsi Optitt dlkun lQ, EQ &n SQ f'ecara Islaai, (Jakarla: Liisiasi
Press. 2004), hlrn. 5
kecerdasan manusia, baik iQ maupun EQ. Dengan kecerciasan spirituai
(SQ), kita diharapkan menjadi manusia yang benar-benar utuh dan
holistic. baik secara inteiektuai (iQi emosional (EQ) <ian sekaiigus
secara spiritual (SQ).46
b. Karakteristik Kecerdasan Spiritual
Untuk mengukur kecerdasan spiritual Zohar dan Marshall mengu.ii
SQ dengan hal-ha I herikuta/:
l) Kemampuan bersikap fleksibel yaitu mampu menempatkan diri dan
dapat menerima pendapat orang lain secara terbuka.
2) Ting*Lat kesadaran diri yang tinggi seperti: kemampuan autocritism
dan mengetahui tujuan dan visi hidup.
3) Kemampuan untuk menghadapi <ian memanfiratkan pen<ieritaan
seperti: tidak ada penyesalan, tetap tersenlum dan bersikap tenang
dan irerdoa.
4) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaul rasa sakit seperti:
bersikap iktias <ian Pemaat.
5) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai seperti:
prinsip dan pegangan hidup dan i:erpijak pada kebenaran.
6) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu seperti:
ticlak menunda pekerjaan dan irerpikir sei:eium bertin<iak.
46 sukidi, op.cit.,him. 36
n' Zohar,'D., dan Msrshall, SQ; MemanJaakan Kecerdasan Spirilual dalun Berpikir Integralistik'tlri 
notittit unluk Memaknai Kehidryan. Diterjemahkan oleh Rahmi Astul'i' Ahmad
Naiib Burhani dan Ahmad Baiquni. (Bandung: Mizsn, 2007), hlm' i4
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'7) Kecenderungan untuk meiihat keterkaitan antara berbagai hal vaitu
berpandangan holistik seperti: kemampuan berfikir logis dan
berlaku sesuai norma sosiai.
8) Kecenderungan nyata untuk bertanya mengapa atau bagaimana j ika
untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar seoerti:
kemampuan berimajinasi dan keingintahuan yang tinggi.
9) Menjadi apa yang disebut oleh para psikolog sebagai bidang
mandiri yaitu memiliki kemudahan untuk bekerja melawan
konvensi, seperti: mau memberi dan tidak mau menerima.
Kecerdasan spiritual memberikan banyak kesempatan kepada
manusia untuk berbuat, hanya saja keirbasannya harus disertai dengan
rasa cinta yang melahirkan tanggung jawab. Ajaran lslam membelikan
keleluasaan, kemerdekaan bagi pemeluknya untuk mempergunakan
kecerdasan spiritualnya.
Seorang yang cerdas spiritual akan senantiasa merasakan kehaciiran
Allah SWT. Munculnya keyakinan tersebut berasal dari keyakinan nya
terhadap agama yang melahirkan kecerdasan moral spiritual, sehingga
menumbuhkan rasa yang mendalam bahwa dirinya senantiasa dalam
pengawasan Allah.a8
ar Toto Tasurara. ,(e ceftldsdn Ruhaniah (Ttdnsefu ral Intelegence) Me'nbentuk Keplibadian l'ang' - 




a. Pengertian Perilaku Menyimpang
Mendefinisikan periiaku menyimpang adalah hal cukup sulit
dilakukan. Problemnya adalah menyimpang terhadap apa? penyimpangan
terhadap peraturan oftutg tua. seperti pulang terlalu iarut malam atau
merokok bisa dikatakan penyimpangan juga dan karena itu dinamakan
kenakalan. Penyimpangan terhadap tata krarna masyaraitlat, seperti duduk
mengangkat kaki dihadapan orang yang lebih tinggi derajatnya
(dikalangan suku tertentui bisa juga digolongkan penyimpangan yang
dalam hal ini dinamakan kekurangajaran' Dan tentu saja tingkah laku yang
melanggar hukum seperti membawa ganja ke sekolah atau mencuri uang
orang tua adalah penyimpangan,iuga.ae
Salah satu upaya unhrk mendefinisikan penyimpangan perilaku
remaja dalam arti kenakalan anak (uvenile delequency) dilakukan oleh M'
Goiti dan J. Petronio (daiam Sariito W. Sarwono.) yaitu kenakaian anak
adalah tindakan oleh seseorang yang belum dewasa yang sengaja
melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika
perbuatannya itu sempat diketahui oleh petugas hukum ia bisa dikenai
hukuman.so
Menurut Kartini Kartono sebagamana ditulis Salmaini Yeli,
Delequency berasal dari bahasa Latin "delinquere" yang berarti terabaikan
mengabaikan, yang kemudian diperluas menjadi jahat' asosiai' kriminal'
'e Sarlito w. Sarwono, Psikologt Renqja,lJaylrrla: PT 
Raia Grafmdo Persads' 20t2)' him' 251
e tbid,htm.zsz
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p€langgaran aturan, pembuat ribuL p€ngacau. penteror, tidak dapat
diperbaiki lagi, duriana dursila dan lain-lain. Delequency itu selalu
mempunyai konotasi serangan, kejahatan dan keganasan yang <iiiakukan
anak-anak muda di bawah usia 22 tahun. 
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Delinquensi pada umumnya dilakukan oleh anak-anak pada usia
remaja. Anak-anak remaja melakukan kejahatan yang tergolong pada
patologi sosial ini pada umumnya terjadi karena kurang memiliki kontroi
diri. Kejahatan mereka pada umumnya manpunyai motif subjektif tertentu
yaitu untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang terkadangkala sangat
sederhana atau sebagai pengalihan problem lail yang juga sedang mereka
alami.52
Kartini Kartono juga mendefinisikan Juvenile delequency adalah
perilaku jahar (dunila), atau kejahatanAenakalan anak-anak muda;
merupakan gejala sakit lparoiogis) secara sosial pada anak-anak dan
remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial' sehingga
mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang 'r
Selanjutnya dari sumber lain, yakni menurut B. Simanjuntak
(dalam Sudarsono) bahwa kenakalan remaja (Juvenile deliquency) adalah
suatu perbuatan apabila perbuatan-perbuatan tersebut bertentangan
dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat dimana ia hidup. suatu
tr Salnraini f eli "Delhquerci Pda Renaja dat Penotgulatgottttyo" titlam Al'FiAta: Junal
tlniah Keislanan Vol. 7, No. I januari-Juni 20O& Pascasariana UIN Suska Riau' hlm'
154
53 Kartini Kartono, Ke m*alon Rendid, (tt*arta : Raiav/ali Pr€s,201l)' hlm 6
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perbuatan anti sosial di mana di dalamnya terkandung unsur-unsur anti
normatif.54
Bimo Walgito (dalam Su<iarsono) merurnuskan arti s€iengkapnya
dari "Juvenile delinquency" yakni tiap perbuatan yang dilakukan oleh
orang dewasa- maka perbuatan itu merupakan perbuatan kejahatan. ja<ii
perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan oleh anah khususnya
anak remaja.
Berdasarkan definisi-definisi di atas dengan demikian kenakalan
remaja diartikan sebagai suatu perbuaAn-perbuatan yang menyimpang
dan melawan hukum atau norlna-norrna (agama" moral, dan kesusilaan)
dalam masyaralat yang dilakukan oleh remqia usia di bawah 22 tahun.
b. Perilaku Menlmpang Remaja Sebagai Problem Sosial
Masa remaja disebut juga masa adolensensi yang berarti tumbuh ke
arah dewasa. Masa remaja itu merupakan masa transisi, baik dari sudut
bologis, psikologis, sosiai, maupun ekonomis. Masa remaja merupakan
masa yang penuh dengan gejolak dan keguncangan. Pada masa ini timbul
minat kepada lawan jenisnya <ian secara biologis alat kelaminnya sudah
produktif. Pada umur antata 13-14 tahun terjadilah perubahan fisiologis
pada dirinya.i5
Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang
sangat pentin& yang diawali matangnya organ-organ fisik (seksual)
sehingga mampu berekpro<iuksi. Menurut Konopka (<iaiam Syamsu
ta Srdarsono, Ketukalan Renalq, lJakutf- t 
-Rjneke Cipa' t995)' him l0
55 Djauli, Psikotogi Pendidikaa ( Jakatz:Bumi Aksara' 200E)' hlm 55-56
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Yusuf) masa remaja itu meiiputi: (a) Remaja awal 12-15 tahun; (-b)
Remaja madya l5-18 tahun, dan (c) Remaja akhir l9-22.s6
Menurut Taktyah Darajat sebagaimana ditulis Syafaat, dkk ciriciri
khusus masa ini dapat dikelompokkan sebagia berikut:
l) Perasaan dan emosi remaja tidak statril;
2) Mengenai status rcmaja masih sangat sulit ditentukan;
3) Kemampuan mental dan daya pikir muiai agak sempurna;
4) Hal sikap dan moral menonjol pada meqielang akhir masa remaja
awal;
5) Remaja awal adalah masa kritis;
6) Remaja awal hanyak masalah yang dihadapi.ii
Jadi masa remaja merupakan masn y.rng penuh gejolak dan
keguncangan dimana remaja mengalami proses transisi menuju
keriewasaan. Dalam perjalanannya proses transisi tieiak berjaian dengan
bailq sebab lingkungan selalu mempengaruhinya sehingga terkadang
menyebabkan remaja melakukan perlaku yang menyimpang'
Kartini Kartono melaporkan bahwa perilaku menyimpang ini
terjadi diberiragai negara ciengan memakai natna-nama khusus' Seperti,
bar gangs (Argentina). blouson noire (Perancis), bodgies (Australia).
chimpira (Jepang), Habstrake (Jerman Barat), hooligans (Polandia)'
rroz*rr, (Nederland). raggare (Swedia), stilyagi (Uni Sovie$'
tapakarcschi, (Yugoslavial. tau-pau ('thailand). teddy boys (Inggris)'
J6 Syamsul Yusuf, oP. cit. hlm. 184
t' Ibid,hlm 70
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vitellom' (Italia), gali (gabungan anak liar; atau jeger Gagoan keker).
Indonesia. Gang-gang ini dikenal pula dengan sebutan bende.58
Menurut Sudarsono perilaku menyimpang bukan hanya merupakan
perbuatan anak yang melawan hukum semata akan tetapi juga temasuk
juga <ii dalamnya perbuatan yang melanggar norma masyarakat. Dervasa
ini sering terjadi seorang anak digolongkan sebagai delinkuen jika pada
anak tersebut nampak adanya kecenderungan-kecenderungan anti sosial
yang sangat memuncak sehingga perbuatan-perbuatan tersebut
menimbulkan gangguangangguan terhadap keamanaru ketentraman dan
ketertiban masyarakal misalnya pencurian, pembunuhan, penganiayaan'
pemerasan, p€nipuan, penggeiapan dan geladangan sefla perbuatan-
perbuatan tain yang dilakukan oleh anak remaja yang meresahkan
ma sya rakat . 
ie
Seorang Sosiolog Soerjono Soekanto sebagaimana ditulis
Sudarsono mengemukakan bahwa:
"Perbuatan anak-anak muda yang nyata-nyata 
-bersifat 
melawan
hukum dan anti sosial tersebut pada dasamya tidak disukai oleh
masyaraka! disebut juga problem sosial' ladi pada dasamya problem-
problem sosial dan moral. o,eh karena menyangkut tata kelakuan yang
immoral, berlawanan dengan hukum dan bersifat merusak. Maka
problema-problema sosial tidak akan mungkirr ditelaah tanpa
mempertimbangkan ukuran-ukuran masyarakat mengenai apa yang
dianggap baik dan apa yang dianggap buruk.'@
Bertolak dari pendapat di atas bahwa perilaku menyimpang remaja
merupakan sebuah problem sosial terjadi dalam masyarakat di negara
18 Kartini Kartono, OP crt., hlm 8
5e sudarsono, Op. cir., hlm I t4* tbid, t hn. llt-tts
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mana saja di dunia ini. Masyarakat sendiri tidak menghendaki adanya
perilaku menyimpang remaja.
c. Bentuk perilaku menyimpang siswa
Menurut Jesen sebagaimana yang ditulis Sarlito, perilaku
menyimpang atau kenakalan remaja dibagi menjadi empatjenis. yaitu:
l) Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain:
perkelahiarl perkosaan, perampokd:an, pembunuhan.
2) Kenakalan yang menimbulkan korban materi: perusakan' pencunan
pencopetarL pemerasan, <ian lainlain.
3) Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang
lain: pclacunq PenYaiagunaan oimt
4) Kenakalan yang melawan status' misalnya mengingkari status anak
sebagai pelajar dengan cara memboios, mengikari status orang tua
dengan cara minggat dari rumah atau membantah perintah mereka
<ian sebagainya. Pada usia merek?' perilaku-periiaku merekra
memang belum melanggar hukum dalam artian sesungguhnya
karena yang dilanggar adalah status'status lingkungan primer
(keluarga) dan sekunder (sekolah) yang memang tidak diatur secara
. .6t
nncI.
Kemudian menurut Adler sebagaimana yang ditulis Kartini
Kartono, wujud perilaku delinkuen (nakal) adalah sebagai berikut:
6r Sarlitotr. Sarlrono, op. cil. hlrn 256 -257
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l) Kebut-kebutan di jalan yang mengganggu keamanan laiu iintas
yang membahayakan diri sendiri dan orang lain.
2) Periiaku ugai-ugaian. urakan, berandaiarl -vang mengacaukan
ketentaraman masyarakat.
3) Perkeiahian antar geng. kelompok. antar suku, antara sekolah
(tawuran) sehingga kadang-kadang membawa korban.
4) Mem'oolos sekoiah.
5) lfuiminalitas anak remaja seperti perbuatan mengancam, intimidasi,
dan tindakan kekerasan lainnya.
6) Berpesta pora sambil mabuk-mabukkan.
7) Kecanduan <ian kctagiinn narkoira.
S) Pe{udian dalam bentuk-bentuk permainan.
9) Danperilaku-perilaktr rnenyimpang lainnya.6i
Menurut Dadang Hawari, perilaku menyimpang oleh remaja
(kenakalan/ anti sosial remaja) sering kali merupakan gambaran dari
kepribadian anti sosial atau gangguan tingkah laku rernaja yang <iitantiai
dengan tiga atau lebih kriteria dari gejala-gejala berikut :
f ) Sering membolos.
2) Terlibat kenakalan remaja anak-anak/ remaja (ditangkap atau
diadili pengadilan anak kerena tingkah lakunya).
3) Dikeluarkan atau diskors dari sekolah karena berkelakuan buruk'
4) Seringkaii lari dari rumah dan bermalam diluar rumah'
62 Kartini Kart rno, Op. cil.,hk,..21'23
4)
5) Selaiu berbohong.
6) Berulang-ulang pacaran, walaupun hubungannya belum akrab.
7) Sering mabuk atau menggunakan narkotika dan zat ariiktif iainnya.
8) Sering kali mencuri.
9) Sering kali merusak barang milik orang lain.
l0) Prestasi sekolah jauh di bawah taraf kemampuan kecerdasan (IQ)
sehingga berakibat tidak naik kelas.
I l) Sering kali melawan otoritas yang lebih tinggi seP€rti melawan
guru atau orang tua, melawan aturan-Eturan rumah atau di sekolah,
tidak disiplin.
l2) Scring kali memulai lrr*elahian oj
Relevan dengan pendapat di atas, Muhammad Al-Zuhaili membagi
wujud kenakalan remaja menjadi enam bagian, yaitu : (1) Penyimpangan
moral; (2) Penyimpangan berpikir; (3) Penyimpangan agama; (4)
Penyimpangan sosial dan hukum; (5) Penyimpangan mental: (6)
Penyimpangan ekonomi.s
Mengacu pada penjelasan di atas dapat dikemukakan bahwa
perilaku menlmpang yang dilakukan remaja sangat bervariasi' Mulai dari
perilaku melanggar hukum, melanggar peraturan sekolah, meianggar dari
peraturan keluarga maupun peraturan dalam kehidupan masyarakat'
Remaja yang kurang mendapat perfiatian dari keluarga akan cenderung
63 Syafaat, Sahrani, dan Muslilu Op. c/, hhn 82' 8lq 
lDi4 hlrn l: -81
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65 Sairrraini Yeli "Delinque$i Path Remqiu dan Penunggulangannya ' dalam Al-Fiha: Junal
Ilmiah Keislaman, Vol- Z No- t Januari-Juni 2008, Pascasarjana UlN Suska Riau, hlml57
meiakukan perbuatan-p€rbuatan yang meianggar norma-normq baik itu
norma agam4 masyarakat dan norma hukum.
d, Faktor-fhktor penyebab terjadinya perilaku rnetr-vimprng
Ada banyak faktor penyebab teriadinya perilaku menyimpang.
Kanini Kartono mengklariiikasi enam motifyang mendorong remaja untuk
melakukan delinquensi, )aitu: I ) Untuk memuaskan kecendenmgan
keserakahan. 2) Meningkatkan agresivisitas dan dorongan seksuai. .3)
Salah-asuh dan salah didik orang tu4 sehingga anak menjadi manja dan
lemah mentalnya. 4) Hasrat untuk irrinrmpul dengan kawan senasib dan
sebaya, dan kesukaan untuk meniru-niru. 5) Kecenderungan pembawaan
yang patoiogis atau aimormal 6; Konfiik bain sendiri, rian kemuciian
menggunakan mekanisme pelarian diri serta pembelaan diri yang
irrasional.d
Selanjutnya Syafaat dkk, menjelaskan tdjadinya perilaku
menyimpang itu sendiri bukan tanpa sebab, banyak faktor yang
menyebabkan. Kenakalan itu te{adi oieh faktor-faisor: i.1 Lemahnya
pemahaman nilai-nilai aguna;2) Lemahnya ikatan keluarga; 3) Anak
deliquency kangen keiumga; 4) Kondisi keiuaga tidak nyaman, iingkungan
sekolah tidak kondusif dan kondisi masyarakat yang buruk: 5) Kurangnya
kontrol "orang tua" dalam artian luas. Seperti ayah dan ibu" guru, tokoh
masyarakal jaksa/hakim. ustadz' polisi; 6) Kurangnya pemanfaatan waldu
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iuang: 7) Kurangnya fasiiias-fasiiitas untuk remaja (sarana olah raga,
sarana keagamaa4 relreasi, sanggar, dan lainJain).6
B. Tinjauan Peneiitian Terdahuiu
Studi penelitian tentang Perilaku Menyimpang Siswa sudah
dilakukan oleh beberapa peneliti. Namun penelitian tentang Pengaruh
Kompetensi Guru PAI Terhadap Kecerdasan Emosional dan Spiritual
Serta Implikasinya Dalam Mlengatasi Penlaku Penyimpangan Siswa baru
ini di lakukan. Adapun penelitian yang sama relevansinya dengan judul
peneliti yaitu :
l. Adi Saputr4 dengan judul penelitian "Pengaruh Bimbingan Agama
Daiam Keluarga, dan PeruIidiiran Agama Islam di Sekolah
Terhadap Perbaikan Perilaku Merryimpang Siswa SMK Se-Kabupaten
Indragiri Huiu". Dalam penelitian ini Adi Saputra berpenciapat bahwa:
Pertana, bimbingan Agama hendaknya tidak pemah putus dari
kehidupan manusia. Kedua, sekolah menjadi rujukan utama untuk
memperbaiki perilaku menyimpang siswa.67
2. Muhamma<l Aritin, dengan pdrtl " Upaya Guru Dalam Pemhentukan
Akhlaq Melalui Pengembangan Kecerdasan Spiritual I'esena Didik (Studi
Multistur di MA Ai-IiJu,an cian MA Al-Munawwarah ?ehanboru". Hasil
dari penelitian Muhammad Arifin adalah: Peftona, Upaya guru dalam
66 Syatbat dkk.Oy',. cir., hlm78 -79u'aii Sapuar, dengan judul prclitran "Pengarah Binbirugan Agsmlt Dalom Keluqrga'
Masyarakat-danPendidikanAgamaklamdifiekolahTerhadtlPPerbaikonPerilaku
Merryinpang Siswa SinK Se-K;bupden Incirqgiri Hiu Tesk' UIN Suitan Syarif Kasim
Riau, tahun 2017
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proses pembntukan akhiaq melalui pengembangan kecerdasan spirituai di
dalam pembelajaran dikelas dimulai dari perencanaan visi, misis serta
tujuan yang heruiak dicapai. Kedua, lLpaya guru <iaiam pembentuk'an
akhlaq melalui pengembangan kecerdasan spiritual di luar, seorang guru
tidak hanya mengajar tetapi -iuga menriidik, memberikan bekal ketika
peserta didik melakukan kegiatan diluar sekolah agar tetap bisa
memhentengi diridari hal - hal negatif.m
3. Wardialu dengan judul " Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadq
Perilaku Relegius Pada Siswa Madrasah lbtidaiyah Batam". Hasil dari
penelirian Wardiah mengatakan imhwa ada hubungan yang erat sekali
antara kecerdasan spiritual dengan religiulitas siswa6e
Dan dari penelitian terdahulu yang sudah di paparkan perbedaan
dari judul yang penulis teliti adalah belum adanya penelitian langsung
tentang Pengaruh kompetensi guru PAI terhaeiap Kecerdasan Emosionai
dan Kecerdasan Spiritual serta Implikasinya terhadap p€rilaku
menyimpang siswa. Sedangkan persamaannya adalah penulis sama
meneliti tentang Kompetensi Curu PAI dan Kecerdasan Emosional serta
Kecerdasan SPiritual.
C. Konsep Operasional
Daiam konteks mengelola emosi, remaja sangat labil dalam hal ini'
Selain ittr, saat remaja perkembangan sosial mendorong diri remaja untuk
68 Muharrurrad Arifrr, rleugal ludul Opttyu Gutlt Dalsm Pembentul<on ALhktl Melalui
pengembangan Kecirdaaa spiritual peserla Didit( (studi Multistus di MA Al-lkhwan
aoiU,< ,lt--Uu"oroarah Pekanboru", Tesis, UIN Sultan SyarifKasim fuau, tahun 2018
6' wardiah, "Pengdruh Kecerdasan SPiritual TefiadoP Perilaku Relegius-Podo Siswa Madrasah
Ibtidaiyai Bqlant", Tesis, UIN Sultar Syarif Kasim Riau, tahun 2017
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berinteraksi dengan orang lain, ti<iak terkecuali dengan lawan .jenis
sehingga munculah istilah pacaran. Sehingga, apabila remaja berada di
lingkungan yang buruk maka besar kemungidnan untuk melakukan hal
yang buruk pul&
Berdasarkan teori vang teiah dikemukakan maka Konsep
Operasional dalarn penelitian ini adalah sebagai berikut:
Keterangan :
X = Kompetensi Guru PAI
Yt = Kecerdasan Emosioal
Y2 : Kecerdasan Spirital
Z = Perilaku Menyimpang Siswa
Adapun indikator dari masing - masing variabel adalah :
Indikator Kompetensi Guru PAI
a. Kompetensi Paedagogrk
1) Guru mampu menguasai laruiasan mengajar
2) Guru mampu menguasai ilrnu mengajar (didaktik metodik)
3) Curu mamPu mengenal siswa
4) Guru marnpu menguasai teori motivasi
5i Guru mampu menguasai penyusunan ktrikulum
6) Gunr mampu menguasai telarik penyusunan RPP
7) Guru mampu menguasai pengetahuan evaluasi pembelajaran
b. Kompetensi KePribadian
l) Guru berbioara soPan
i
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2) Guru berbicara sopan
3) Guru benikap bijaksana
4) Guru bersikap wibawa
5) Guru stabil dalam menghadapi berbagai situasi dan kondisi
6) Gunr bersikap dewasa
7) Guru berkatajujur
8) Guru mcniadi tauladan bagi peserta di<lik
9) Guru secam objektif mengevaluasi kinerja sendiri
l0) Guru siap mengemtangkan diri secara mandiri dan ber*elanjutan
c. Kompetensi Profesional
l) Cunr rnenguasai materi ajar besefta konsep - konsep ciasar
keilmuannya
2) Guru mampu dalam pengelolaan program beiajar mengajar
3) Guru mampu dalam pengelolaan kelas
4) Guru mampu tiaiam media dan sumb€r
pembelajaran
5) Guru mampu menguasai lan<iasan - landasan kependidikan
6) Guru mampu dalam mengelola interaksi belajar mengajar
7) Guru mampu daiam menllai prestasi siswa
8) Guru mampu dalam pengenalan fungsi dan progmm bimbingan
dan penyuluhan
9) Guru mampu dalam pengenalan dan penyelenggaraan
adminisrasi sekolah
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l0) Guru mampu meningkatken mutu pengajaran
d. Kompetensi Sosial
I ) Guru teramrrii berkornunikasi dengan pes€rta didik
2) Guru terampil berkomunikasi dengan orang tua/wali peserta didik
.3) Guru bersikap simpatik
4) Guru dapat bekerjasama dengan Dewan PendidikanlKomite
S€kolah
5) Guru pandai bergaul dengan guru laiflnya dan mitra sekolah
6) Guru menggunakan teknotogi komunikasi rian informasi secara
fungsional
7i tlxn mmpu menerapkan prinsip - prinsip persau<iaraan sejati cian
semangat kebersamaan
2. Indikator K€c€rdasan Emosioai yaitu:
a. Kemampuan memotivasi diri seseorang
b. Ketdranan menghaciaPi trusasi
c. Kemampuan mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih
lebihkan kesenangan
d. Kemampuan menjaga suasana hati dan menjaga agar beban stres
tidak melumpuhkan kemarnprran berfikk, berempati dan berdo'a7d
3. Indikator Kecerdamn Spiritual yaitu:
a. Kemampuan bersikap fleksibel yaitu mampu menempatkan diri
dan dapat rnenerima pendapat orang lain s€ear:a terbuka'
'o Ainurrahman, Be laiar dun Pembelajuraa (ilandung : Allbbetr! 2ol2), hln,' 89
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b. Tingkat kesadaran diri yang tinggi s€perti: kemarnpuan autocritism
dan mengetahui tujuan dan visi hidup.
e. Kemampuan unok menghadapi dan memanfaatkan pencieritaan
seperti: tidak ada penyesalan tetap tersenyum dan bersikap tenang
dan berdoa.
d. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit seperti:
irersikap ikhlas eian pemaaf.
e. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai seperti:
prinsip dan pegangan hidup dan berpijak pada kebenaran.
f. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu
s€pcrti: tidak m€nunda pekerjaan dan berpikir sebelurn bertiffiak'
C. Kecenderungan untuk metihat keterkaitan antara berbagai hal yaitu
berpandangan holistik seperti: kemampuan berfikir iogis dan
berlaku sesuai norma sosial.
h. Kecerxhrungan nyata untuk ir€rtanya mengapa atau iragaimana
jika untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar seperti:
kemampuan berimajinasi dan keingintahuan yBng tinggi'
i. Menjadi apa yang disebut oleh para psikolog sebagai bidang
mandiri yaitu memiiiki kemudahan untuk b€kerja melawan
konvensi, seperti: mau memberi dan tidak mau menerima 
Tl
?' 
-*, t, * "r--"' 
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", 
,nanloa an Kecenldsun Spititual dolarn Betpikir Integralistih. - 'd", Holislik unuk i'lena*nai Kehidupan' Diterjcmahkan oleh Rahmi Astlti' Ahmad
Na.1iU AurUani aan afrmad Baiquni @andung: Mizar' 2007)' hlm' 14
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4. Adapun Indiketor Perilaku Menyimpang Siswa yaitu :
a. Kebut-kebutan di jalaa yang mengganggu keamanan lalu lintas yang
membahayakan diri sendiri dan orang lain.
b. Perilaku ugal-ugalan, urakan, berandalan yang mengacaukan
ketentaraman masyarakat.
c. Perkelahian antar geng, kelompolq a[tar suku, antara sekolah
(tawuran) sehingga kadang-iadang membawa korban.
d. Membolos sekolah.
e. Kriminalitas anak remaja seperti perbuatan mengBncam' intimidasi,
dan tindakan kekerasan lainnYa.
f. Perjudian dalafiI b€nsk+entuk peraaina*




Dalam penyusunan tesis ini, jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian metode campuran (Mix Methods Research) yaitu metde
yang menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatiC2 .
Metode penelitian ini be(ujuan untuk be*ujuan untuk memperoleh data
yang lebih komprehensi{, valid, reliabel, dan objektif.
Terdapat dua modei <ialam peneiitian mix tuthocis, yaitu sequentiai
(berun tan) dan concunent (campuran). Model sequential adalah suatu
prosedur peneiititan dimana peneiiti menggaiNagkan hasii penelitian dari
satu metode ke metode yang lain73. Penggabungan metode ini dilakukan
secara trerurutan <iaiam waktu yang 
-berbeda, 
sedangkan <iaiam tipe
concurrent penggabungan dengan cara dicampur dalam waktu yang
,umato,
Model larr methods yang digunakan pada penelitian ini yaitu
model sequential dengan menggunakan pendekatzn explanatory, yaitu data
cian anaiisis kuantitatit pacia tahap perama dan eiiiicuti pengumpuian dan
\-l
12 S!$yono, Metode Pe.Elitiat Kombina.si (Mix Methods), (Barldung : Ahbbeta, 2011), hlm.
397
" tbid,hlm. 408
'n tbid.ht r- 4lt
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analisis data kualitatif paria tahap ke dua., guna memperkuat hasil
penelitian kuantitatifyang dilakukan pada tahap pertamaTs .
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan
nrengambil lokasi di Sekolah Menengah Atas Negeri Se Kecamatan
-l enayan Raya Pekanbaru.
2. lYaktu Penelitian
Penelitian ini dilakukn sclsma 3 (tiga) bulan yakni mulai
bulan Martt sampai bulan Mei 2019.
C. Poprlasi den $ranpel Peditian
1. Populasi
adalah witayah generalisasi yang terdiri atas obyek aau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari <!an kemudian ditarik kesimpulannya.'6
Populasi ini bisa berupa manusia, stratu gejala, benda/barang,
bahan tulisan atau apa saja yang dapat membantu atau mendukung
penelitian tsrs€but "metodoiogi penelitian kuantitatif ' bahwa popuiasi
dapat dibedakan atas populasi tak hingga dan populasi terbatas.
Bagaimanapun terbatasn)'a populasi hendaknya diperhituagkan
urgensinya bagi kehidupan yang relatif luas. Di samping itu dikenal
pula populasi yang homogen dan heterogen. Kedua jenis
" tbtdhlm.l@
'" Ssriiuddin Azwa., Metode Perqlitiort ('iogyakaria- Pustaka Pel{ar, 2004), hlm' 5
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pengelompokkan ini, akan mempunyai makna tersendiri daiam
pengambilan sampel.
Populasi yang digunaion dalam penelitian ini adalah seiuruh
sisrvalsiswi SMAN Se Kecamatan Kota Pekanbaru. Adapun dara
terse'uut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Nama SekoLb Jumlah
I SMA N 06 943
2 SMA N IO r040
l SMAN ii 865
Totrl 2a48
Sumber : Dohlmertosi SMAN Se Keconalart Teruyan Rsyd Pekonb0a 2019
Responden daiam peneiitian ini adaiah siswa SMA Negeri Se
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru.
Metode yang <iigunakan untuk pengambilan jumlair responden dalam
p€nelitian ini adalah Metode Sensus yaitu mengambil keseluruhan jumlah
populasi untuk dijadikan responden. 
7i
2. Sampel
Sampel adalafr bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.Ts Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
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menggunakan Research Sampling, yaitu bagaimana kita dapat
memperoleh sampel atau samp€l-sampel yang dapat mewakili populasi.Te
Mengrngat keterbatasan peneiiti yang sangat terbatas dari segi
biaya, waktu dan tenaga dari besamya jumlalr populasi diatas, maka
penuiis melakukan pengambilan sampel. Adapun jumiah sampei




n : Ukuran samPel
N : Ukuran Populasi
Persen ftelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat diolerir aau diinginkan.
Dalam penelitian ini jumlah populasi (N) = 2848 orang dengan
nilai kritis (e) atau baas kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini
sebesar 10olo (0,01). Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dalam
p€rsentase. Semakin kecil toleransi kesalahan semakin akurat sampel
menggambarkan poPulasi'
Maka ukuran samPei :
2.a48 =99.9648=99
I +2.84E (lo%)2
?'Beni Ahmati Saebani, Metodologi Peneiirian (Bandung: Pustaka Seri4 2u)8)' hlrn' 168
))
Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah 99 orang dan teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalafi menggunakan simple
randorn sampling (metode penarikan sarnpel acak saierhanal, yairu suatu
prosedur yang memungkinkan setiap elemen dalam populasi akan
memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel.
D. Jenls dan Sumber Deta
Data adalah bahan keterangan tentang suatu oiljek penelitian yang
diperoleh dilokasi penelitian. Dalam penelitian ini jenis dan sumber data
yang digunakan dikelompokJ<an menjadi dua pitu:
t. Data primer adalah data yang langung dikumpulkan oleh orang yang
berkepentingan alau yang memalcai data ters€h{- ftate- ni riiperoleh
melalui wawancara atau kuesioner-
2. Data sekunder adalah data yang secara tidak langsung dikumpulkan oleh
orang yang berkepentingan dengan data tersebut. Data ini biasanya
sudah tersusun dan berbentuk dokumen misalnya: letak geogratlq
sejarah berdirinya sekolah dan lain-lain.
E. Teknik PengumPulan
Untuk mendapatkan kualitas data yang valid' maka data
dikumpulkan melalui instrument yang digunakan penulis dalam penelilian'
yaitu :
l. Observasi (Pengamatan).
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja
sistematiq mengenai fenomena sosial dengan gejala-geiala psilis untuk
i6
kemudian dilakukan Jrencatatan.8o Dalam obsevasi ini mengamati
tingkah laku dari siswa dan juga menelusuri keseharian yang dilakukan
dilingkungan sekolah oleh sebagian siswa, obsevasi yang dilakukan
tidak terstruktur karena penulis mengamati kegiatan tidak menjadi
bagian dari kegiatan tersebut.
2. Wawancara(intewiewi.
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pev/awancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertany:uln itu. Dalarn hal ini penulis
mewawancarai beberapa siswa guna unurk mengelahui lebih dalam
perilaku dan keseharian mereka dan guru agama dan guru BK guna
memperkuat hasil Penelitian.
3. AngkeflKueskmer
Angketrtuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat peftany88n atau pemyataan
kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya
mengenai suatu masalah atatr bidang yang akan diteliti.t' Penulis disini
menyebarkan angket kepada responden yang berstatus sebagai siswa di
SMA N Se Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru' Penggunaan
* Sub"gro, P- Joko, Melo& Perqlilian Dalan Teqi dan Pralcet (Jakarta:Rineka ci{a'1997)'
hlm. 63.t Cholib Narbuko dan Abu Almadi, Metodologi Pewlitiqn (Jakarta: Bumi Aksara 2008), hlm
76.
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siswa sebagai responden karena para siswa lah vang langsung
berfiubungan dengan variable penelitian.
d. Dokumentasi.
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu
Dokumen bisa berbenruk tuiisan. gambar. atau karyaa monumentai dari
seseorang.s2
G. Teloik P€trgol&h*n dan Anaiisis Ilata
1. Telnik Pengolaten Data
a. Metode Kuantitatif
1) Variabel Penelitian
Variab€i penelitian *alab *gaia sesuatu yang irerbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hai tersebut, kemudian ditarik
kesimpulana. Menurut hubungan antar variabel, terdapat 3
macam variairl. Daiam penelitian ini peneliti mengunakan satu
macam variabel independen dan dua variabel dependen. Variabel
independen dalam 
-oahasa 
indonesia disebut s€bagai varidble
bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjaeii sebab perubahan atau timirulnya variabel
dependen. Sedangkan variabel dependen adalah variabel terikat'
yaitu variairei dipengaruhi atau yang menjadi akibat kerena
adanya varable bebas. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel
sr Srgiyo,ro Metecf., Percliti.rn Perdidikan (Perdekrttqn Ka'1'tit'ltif Ku'iitqtf dan R&D'




bebas yang diberi simbol X, yaitu Kompetensi guru PAI (X) dan
dua variabel terikat yang biasa diberi simbol Y, yaitu Kecerdasan
Emosional (Yl) dan Kecerdasan Spiritual (Y2).
Pengolahan Data
Pengolahan data disini menggunakan metode MSI ( Method of
successivc interva\, yaitu data yang diperolefi dari hasil
penyebaran kuesioner merupakan data yang bersifat ordinal, maka
analisis lebih lanjut p,engukurannya harus dinaikkan ke skala
pengukuran yang lebih tinggi menjadi skala interval. Untuk itu
maka digunakan MSI ( Melhod of successive intemal) dari
Thur$one yang paria dasamya adalah stratu prosedur untuk
menempatkan setiap objek kedalam interval.
Langkah - langkah untuk melakukan transformasi data
menurut Rasyide adalah :
a) Menentukan frekuensi tiap responden (berdasarkan hasil
kuesioner yang dibagikan, hitung berapa banyak responden
yang menjawab skor I - 5 untuk s€tiap pertanyssn).
b) Menentukan proporsi setiap responden yaitu dengan cara
membagi frekuensi dengan jumlah sampel'
c) Menentukan proporsi secara berurutan untuk setiap responden
sehingga diperoteh proporsi kumulatif yang dianggap
menyebar mengikuti sebaran normal baku.
s Al-Rasyi4 Harutl, TelqriL Petutilun &trtpel dat Pe"yusu'an S'*r:/a, Proglartt Pascasarjana
(Bandung ; 2004), hlm, 49
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d) Menentukan niiai Z untuk masing - masing proporsi kumuiatif
yang dianggap menyebar mengiftuti sebaran normal baku.
e) Mengikuti Scaie Of Vaiue (SVJ untuk masing - masing
proporsi responden dengan rumus :
I DetustyatLower ltm.t ) -lDenslfyattuper tuntl )rdirE Y drrrE
( Area b elowuppe. limit)- (Areab elowlowerlirnit)
r\gaqr anrB,iul.
Density at lower limit = Kepadatan Batas Bawah
Density at upper limit = Kepaciatan Batas Atas
Area under lower limit : Daerah Dibawah Batas Bawah
erea under upper iimit : Daemh Dibawah Batas Atas
fl Mengubah scala of value terkecil menjadi sama dengan satu
(l) dan mentranstbrmasikan masing - masing scala menurut
perubahan skala terkecil sehingga diperoleh Transformed
Scale C)l' l/afue (TsY ) dengan rumus: Y : SV + (l + (SV
min)).
b. Metode Kualitatif
Pada tahap ini, penelifian kualitatif berperan untuk
membuktikan,memperdatam, memperluas, rnemperlemah, dan
menggugurkan data kuantitatif yang telah diperoleh pada tahap aw#5
Pada tahap peneiitian kuaiitatif ini, yang menjadi instrumen
atau alat penelitian adalah peneliti iru sendiri. Peneliti akan terjun ke
lalmngan sendiri, haik pada grand tour question" tahaP f-ircus and
55 Sugiyono, op. Cil hlm. 415
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selection, meiakukan pengumpulan data anaiisis dan membuat
kesimpulans6 Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung dalam
kegiatan-kegiatan yang da di tiga sekoiah rersebut. Kehadimn peneiiti
dalam penelitian ini adalah sebagai observer partisipasi pasif, yaitu
peneiiti datang <iitempat kegiatan subyek yang <iiamati, tetapi tidak
ikut terlibat dalam kegiatan tersebut 87
2. Tehik Analisis Data
a. Analisis Deskriptif
Yaitu suatu metode dimana data yang telah diperoleh,
disusun, dikelompokkan, tiianalisis kemudian diirterpretasikan
sehingga diperoleh gambaran tentang masalah yang dihadapi dan
untuk menjelaskan hasii perhitungan. Data diperoieh dari dara
primer berupa kuesioner yang tetah diisi oleh sejumlah responden
peneiitian.
b. Uji Instrumen Penelitian
1) Uji Validitas
Uji validias digunakan untuk mengetahui seberapa tepat
insfiumen atau kuesioner yang eiisusun mampu menggambarkan
yang sebenarnya dari variabel penelitian. Pengujian validitas butir
pemyataan angket kemandirian beiajar matematis sama hainya
dengan pengujian yang di lakukan pada instrument tes. Rumus
86 /ri4 htm. 305
"' tbid,hl"r,- 30?
6I
korelasi yang digunakan adalah korelasi prodrct momenL Angka
kasar yang dikemukakan oleh Pearsons, yaitu:
NXxY-CX)(XY)
f*y :
lN x xz -c[ 42][N xr2-clv)z)]
Keterangan:
rry = Koefisien validitas
fx : Jumiah skor item
IV = Jumlah total seluruh item
N = Jumlah responden
Langkah $elanjuftya dalah menghitung dengan rumus uji-t untuk
mendapatkan harga , hitung, yaitu:
+rh ffi
Keterangan
: N;lq; i l,;hrnd
: Koet'isien korelasi hasil r hitung
= Jumlah responden
iangkah terakhir adaiah memtxndingkzn niiai t hitung eiengan nilai
t tabel, dengan menggunakan df = N - 2 dan taraf signifikan 5 o/o' maka
kai<iah keputusan a<iaiah :
Jik-a t1 2 t1 rnake butir valid
Jika maka butir tidak validse
"g Suharsimi Arii$nto, Proseciar Perciitian Suatu Peuieistqn Praktik (Ja'karts; Rinska Cipta
20rc),fim.226
8e Suharsimi A1kurto, Pr*edlr Penelilidrt Suotu Pendekout Prabi& (lakarla! funeka Cipta,






Pada tabel dapat dilihat dari 100 butir angket yang di uji coba
terda@ 2 butir pernyataan yang tidak valid. Butir pemyataan yang
tidak valid t€nebut akan diixang, sehingga ada 98 pemyaaan yang
valid. 98 butir pernyataan angket inilah yang akan dijadikan
pengukuran kecerdasan emosional dan spiritual serta perilaku
menyimpang siswa. Data selengkapnya mengenai perhitungan
validitas angket uji coba dan dapat diiiiut pada lampiren l.
2) Uji Reabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan
maksud untuk mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan
sehingga dapat menghasilkan data yang benar-benar sesuai dengan
kenyataan. Instrumen yang reliabel adalah inskumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama' akan
menghasilkan data yang samaw.
Pengujian reabilitas untuk butir pemyataan angld kecerdasan
emosional dan spiritual serta perilaku menyimpang siswa juga
menggunakan nnnus Alpha. Hal ini dikarenakan rumus Alpha
digunakan unhrk mencari reatilitas instrument yang skomya bukan I
dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian.ei
Rurnus Alpha urltuk tttefighiu'tng koefisien rcabilitas
seperangkat insfurnen adalah sebagai berikut:





ql : Reabilitas instrument
k = Banyaknya butir kuisioner





Si2 = Varians skor butir ke-i
S* = Varians skor total
s2 :,Varians
,X : Jumlah skor x
DX' = Jumlah kuadrat skor x
Langkah seianiutnya adalah mernbandingkan r hitung
dengan r tabel, dengan menggunakan df : N-2 dan taraf sigrrifikan 5olo,
maka kaidah kepufirsan adalah:
Jika rr ) rt bsarti reliebcl.
Jika rl, > rt berarti tidak reliebel.e2
Untuk mengetahui kriteria koefisien rcliabilitas butir soal
dengan irriteria yang tiapat diiihat berdasarL:an Tabel III'2
e2 Ha*ono,qp.Cit., hlm- 134
Tabet IIL2
Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Butir Angket
Koefisien Korelasi Korelasi lnterpretasi Reliabililas
0,90<r<1,00 Sangat Tinggi
O,7O3r<0,9O Tinggi Tetapl Baik
Sedang Cukup tetap/ cukup baik
O,2O5r<O,40 Rendah Tidak tetap/buruk
R < 0.20 Sangat Rendah Sangnt tidak tetap/ sangat
buruk
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Sangat tetap/ sangat baik
0,40<r<0,70
Sumbet : Dara Olalwt 2019
Langkah selanjutnya adalah membandingkan r hitung
dengan r tabel, dengan menggunakan df: N - 2 dan taraf signifik-an 5
7q maka kaidah keputusannya adalah :
Jika rr, > rr, berarti reliabie.
Jika l, 5 rr, berad.i tidak rcliable.
Untuk mengetahui kriteria koefisien korelasi reabilitas butir
soal dengan kiteria yang dapat dilihat berdasarkan tabel III.2
Dengan menggunak?n dk : N - 2 18 dan signifikansi 5%
doperoleh roure : 0,3061. Dengan koefisien reliabilitas (r) sebesar
0,8261 dapat dinyatakan bahwa instmment pen€litian bentuk angket
kemandirian belajar dengan menyajikan tiga puluh butir item
pemyataan dan diikuti oieh 30 tester tester ters€but sudah memiliki
reliabitias tes, sehingga dapat dinyataftan pula bahwa instrument
p€nelitian yang digunakan sudah memiliki korelasi yang tinggi dan
kualitas interpretasi reliabilitas baik' Dan selengkapnya mengenai
perhitungan reliabilitas angker uji coba dapat dilihat Pada l"mPinn 2'
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3) Uji Analisis Hasil Penelitian
a) Uji lYormdlitas Data
Pengujian normalitas data diguakan untuk menguji a4karh data
continue berdistribusi normal sehingga analisis dengan validitas,
reliabilitas, uji g koreiasi. regresi dapat dilaksanakan.
b) Uji Homoginitas
Analisis homogenitas ini gunanya adalalr untuk
memenuhi apakah asumsi bahwa kedua kelompok sampel yang ada
mempunyai varian yang sama (tomog€n) dapat diterima. Untuk ihr
sebelumnya perlu disiapkan hipotesis tentang hal tersebut. Adapun
hipotesis yang akan rii uji ariaiah :
Ho = Kedua varian populasi adalah identik (homogen)
Ha = kedua varian ti<iak identik (heterogen)
dengan ketentuan :
l. Jika probabiiitas iebih irsar eiari O05 maka Ha di terima
2. Jika nilai probailitas lebih kecil dari 0,05 maka Ha di tolak.
c) Uji Line*ritas
Uji linierius ditakukan untuk mengdahui apakah ada
hubrmgan yang linier antara variabel bebas dengan variabei terikat
Kriteria yang digunakan untuk menyataksn linieritas garis regresi
adalah menggunakan harga koefisien sigifikansi dari Deviatoin
from linearity dan dibandingkan dengan nilai alpha yang dipilih
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yaitu 0,05. Jika harga Fhitung iebih kecil dari harga Ftabei pacia
ar:if signifikansi 5% maka terdapar hubungan linieritas anara
variabel bebas dengan variabel terikat -vaitu pengaruh kometensi
guru'PAI (X1) terhadapkecerdasan emosional (Y1) dan kecerdasan
spiitual (Y2) terhadap periiaku menyimpang siswa (Y3).
Adapun prosedur uji linieritas adalah sebagai berikut: l)
H0 : hubrmgan antara X dan Y linier Hi : Hubtulgan antara X dan
Y tidak linier 2) Taruf signifikansi o = 0,O5 Keputusan uji : H0
ditolak jika Fhitung > Ftabel atau H0 diterima jika Fhitung <
Ftabel.
Dalam peneiitien ini perhitug;a+ uji iinieritas dengan
bantuan komputer yang menggunakan program SPSS. Kriteria
yang digunakan jika niiai probabilitas > 0,05 maka dikatakan
hubungan antara variabel X dan dengan Y adalah linier.'Namun
jika niiai probabilitasnya < 0,05 mai<ar dikarakan hubungao antara
variabel X dengan Y adalah tidak linief3
4) Uji Eipotcsis Penelitisn
a) AnalisisRegresi'Linear Sederhana
Analisis ini ciigunakan unirk menguji sigrftikan atau
ti<laknya hubungan dua varizrbel melalui koefisien
regresinyaea.Dimana variabel independen (X) adalah Kompetensi
"t widianto, -L,r c'4 hln 154* Iqbul Hasan, Zoc. Cir., hln. 103.
I.
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tL = ada pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi guru PAI
terhadap kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri se Kecamatan
T:enayan Raya Pekanbaru
H1 = tidak ada pengamh positif dan signifikan antara kompetensi guru PAI
terhadap kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri se Kecamatan
Tenayan Raya Pekanbaru
FL = ada penganrh positif dan signifikan antara kompetensi guru PAI
terhadap keceradasan spirioal siswa di SMA Negeri s€ Kecamatan
Tenayan Raya Pekanbaru
H2 = tidak ada pengaruh positifdan signifikan antara kompetensi guru PAI




Bab ini menrpakan bab penddruluan tediri dari iafar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah dan rumusan
masalah serta ditarnb&h dengan tujuan peneiitian dan manfaat
penelitian.
BAB II : LAI\IIIASAI{ TEORITIS
Dalan bab ini terdiri dari kerangka teori, ponelftian yang
relevan (penelitien terdahulu yang terkait dengan penelitian
yang sedang dilakukan serta indikator variabel atau konsep
operasiemal).
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BAB III: METODE PENELITIAN
Menguraikan secara jelas tentang metode penelitian, terdiri dari
pendekatan penelitian, informan atau popuiasi dan sarnpel
penelitian, hipotesis penelitian dan analisis data.
BAB fV: IIASIL PENELITIAN
Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum penelitian
dan umum khusus penelitian,
B,{B V:PENUTUP
Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.
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Dari uji hipotesis terdapat pengaruh yaag signifikan kompetensi
guru PAI terhadap kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri Se
Kccamatan Tcnayan Raya Pekanbaru. Hal ini didasarkan hasil
korelasi nilai sig (2-talled) sebanyak 0.000 ( 0.000 < 0 05)
Kemudian hipotesis kedua menyatakan terdapat pengaruh yang
sipifikan kompetensi guru PAI terhadap kecerdasan spiritual
siswa di SMA Negeri Se Kecamatan Tenay.an Raya Pekanbaru,
sebab nilai Sig (2-talled) sebanyak 0.000 ( 0.000 < 0 05). dari
persamann regrcsi antara Kompetensi guru PAI (X) dengan
Kecerdasan Emosional (Yl) menuqiukkan harga konstanta
besamya besamya 0,866; harga koefisien kompetensi guru PAI (X)
besamya 0,114. Semua koefisien tersebut signifikan karena
masing-masing signifi kansinya 0,000. Persamaan garis regresinya
adalah Yl= 0,866 + 0"114 (X). Persamaan regresi di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut: Konstanta sebanyak 0,866; artinya jika
Kompetensi Guru PAI (X) bemilai 0, maka variabel kecerdasan
emosional (Yl) bemitai 0,866. Koefisien regresi variabel
Kompetensi guru PAI (X) sebanyak 0,114; artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan Kompetensi guru PAI
mengalami kenaikan 1Vo, maka kecerdasan emosional ( Yl ) juga
mengalami peningkatan sebanyak 0,1ltl. Jadi Semakin naik





Penelitian ini pada umumnya bertujuan untuk mendapatkan bukti
ernfrris dari pcngaruh Kompetensi Guru PAI terhariap Kecerdasan
Emosional dan Kecerdasan Spiritual serta implikasinya dalam mengatasi
perilaku menyimpang siswa di SMA Negeri Se Kecamatan Tenayan Raya
Pekanbaru.
i. Secam simultan kompetensi guru Penciidikan Agama Isiam di SMA
Negeri se Kecamatan Tenayan Raya Pckanbaru di kategorikan sangat
baik ini terlihat dari kompetensi - kompetensi yang dimiliki guru untuk
menunjang pembelajaran, dan mereka juga mengikuti pelatihan
pelatihan gurq serta mengikuli MGMP setiap minggunya sehingga
seluruh materi pembelajaran dapat dilaksanakan dengan tuntas.
2. Kompetensi guru PAI berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan
emosional pada siswa SMA Negeri se Kecamatan Tenayan Raya.
artiya dengan kompetensi guru PAI yang iraik mal:a siswa akan dapat
meningkatkan kecerdasan emosionalnya.
3. Kompetensi guru PAI berpengaruh sigrrifikan terhadap kecerdasan
spiritual pada siswa SMA Negeri se Kecamatan Tenayan Raya' Artiya




Adapun pengaruh kompetensi guru PAI terhadapa kecerdasan
emosional dan spiritual serta dampak terhadap perilaku menyimpang
di sekolah tcrscbut masih tergolong baik, ini dibuktikan dcngan penulis
melakukan observasi di setiap sekolah yang mana pada kenyataannya
di sekolah para siswa masih dapat mengontrol emosinya dan juga tetap
menjalankan penntah - perintah agama sehingga dampak nya mereka
masih dapat te{aga dari perilaku - perilaku menfimpang.
Adapun siswa yang melakukan kejahatan yang tergolong pada patologi
sosial ini umurnnya tedadi karena kurang memiliki kontrol tertentu
yaitu untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang terkadangkala sangat
sederhana, atau sebagai pengalihan problem lain yang juga sedang
mereka alami yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial,
sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku yang
menyimpang.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas dan setelah melakukan penelitian
maka penulis memberikan saran sebagai berikut :
l. Kepada siswa agar selalu dapat menyeimbangkan kecerdasan yang
telah dimilikinya dan menjalani kehidupan yang sesuai dengan
agama sehingga tidak terjadi perilaku yang menyimpang yang





Kepada guru diharapkan untuk dapat meningkatkan kompetensi
sebagai seorang guru sehingga dapat membangkitkan minat dan
semangat dalam melaksanakan peke{aan sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab yang telah ditetapkan.
Kepada kepala sekolah diharapkan selalu menjadi panutan dan
selalu memantau kondisi guru dan siswa sehingga semangat belajar
belajar tidak pemah pudar serta perilku yang tidak diinginkan dapat
terhidar di seklah m.asing - masing.
Kepada pemerintah dan instansi terkait lainnya diharapkan agar
lebih memperhatikan kompetensi guru di SMA N Se Kecamatan
Tenayan Raya Pekanbaru, kerena hal ini dapat merangsang dan
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MATERIWAWANCARA
t. Bagaimana cara guru Menyajikan pelajaran Pendidikan Agano tsta,,t ...i,,z,.lap
kemampuan peserta didik yang berbeda - beda?
2. Bagaimana cara guru Pendidikan Agama Islam dalam Memahami kondisi psikis
dari peserta didik sehingga dia mampu untuk mongikuti pelajaran PAI dengan
baik?
3. Bagaimana cara guru PAI dapat mengembangkan kemampuan peserta didik,
sehingga dia dapat mengBmalkan pelajaran yang sudah diajarkan di sbkolah
menjadi kebiasaan dalam kehidupan dia sehari hari?
4- Apasaja persiapan guru sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar?
5. Kegiatan apa saja yang diikuti oleh guru guna menunjang proses belajar mengajar
agar lebih oPtimal?
6. Sejauhmana impl,ementasi pembelqiaran PAI terhadap kecerdasan emosional dan
Spiritual siswa?
7. Bagaimana perilaku peserta didik di sekolah? Apakah sudah sesuai dengan ntateri
pelajaran Yang diajarkan?
8. Perilaku apa saja yang biasa terjadi di keseharian peserta didik?
DAFTAR WAWANCARA
1. Bagaimana cara guru BK menangani anak yang tidak bisa mengontrol emosinya
dalam belajar?
2. Perilaku buruk apa saja yang terjadi pada saat proses belajar mengajar?
3. Apa hukuman yang biasa di berikan kepada siswa?
4. Apa saja bentuk teladan dari guru kepada siswa dalam proses belajar mengajar?
5. Bagaimana oara guru untuk mengevaluasi perilaku siswa?
DAT"TAR WAWANCARA
l. Apa persiaPan sebelum belajar?
2. Perilaku buruk apa saja yang biasa dilakukan di sekolah?
3. Apa hukuman yang biasa di berikan guru?
4. Bagaimana cara mengontrol emosi pada saat di ganggu teman?











Dalam rangka penyusunan Tesis di Universitas Sultan Syarif Kasim [UlN
susKA] Pekanbaru Riau sebagai syarat menyelesaikan karya ilmiah pada jenjang
Magister Pendidikan program Pendidikan Agama lslam, maka saya mohon kepada
siswa/siawi untuk mengisi angket yang disediakan
Angket ini hanyalah bertujuan untuk peneliuan dan bukan untuk mencari
kesalahan atau kekurangan siswa/siswi. Angket ini luga ridak berdampak pada nilai
hasii belajar siswa/siswi serta biodata yang terkumpul akan dijamin kerahasiaanya
maka tidak perlu ragu atatl takut dalam memberikan jawaban yang sejujurnya
Setiap jawaban i'ang diberikan merupa[<an bantuan yang tidak telnilai






2. Berilah tanda ceklis { y' ) pada kolom yang telah disediakan
3, Pilih jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
4, Ada lima alternatif iawaban yaitur
SS : Sangat Sering
S : Sering
KD : Kadang- kadang
TS : Tidak Sering
STS : Sangat Tidak Sering














1 Guru mampu menguasai landasan mer,galat
Guru mampu menguasai ilmu mengaj ar
(didaktik metodik)
2
5 Guru mampu mengenal siswa
Guru mampu menguasai teori motivas i












Guru mampu menguasal pengetahuan evaluasi






























danG*u mumPu dalam menggunakan m
mbela aran
Guru mamPu mengLlasal landasan - landasan
Guru marrPu dalarn mengelola interaksi belajar
kdidiertabatauladanIenm pesad
secara objektif mengev aluasi










Gurir mamPu dalam meni7 lai prest4st stslva






B Guru mampu dalam Pengenalan fungsi
uhanbimbi dan
dan




10 aranmutuGuru mam u menln
etensi SosialKomd
Guru teramPil berkom rurikasi dengan Peserta
didik
7
z Guru teramPil berkomunikasi dengan orang
Guru bersika s1m k
tua./wali serta didik
.1





bergaul dengan guru lainnya danGuru pandail:
6 Guru menggunakan logi komunikasi dan
informasi secara
tekno








dorongan hati dan tidak
u menumbuhkan KernamPuan
hati dan me4laga agar beban





PERTANYAAN TENTA NG KECERDASAN







ro anrl sesevas dotrmemuanG ruL' rnam
Guru mamPu menumbuhkan Ketahanan
EMOSIONAL







Guru mamP u menumbuhkan KemamPuan
bersikap fleksibel Yaitu mamPu menemPatkan
diri dan daPat menerima pendaPat orang lain
adaran
diri yang tinggi seperti: kemampuan
urtocriti"sm Ja=n mengetahur tujuan dan visi
3
hidup
Guru mamPu menumbuhkan KemamPuan






penderitaan seperti: tidak ada penyesalan, tetap
dan bersika tena dan berdoa
4 Guru mampu menumbuhkan Kemampuan
untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit
: bersika
5 Guru mampu menumbuhkan Kualitas hidup
yang diilhami oleh visr dan nilai-nilai seperti:
prinsip dan pegangan hidup dan berpijak pada
kebenaran
Guru mampu menumbuhkan Keengganan
untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu
seperti: tidak menunda pekerjaan dan berprkrr
sebelum bertindak
Guru mampu menumbuhkan Kecenderungan
untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal
yaitu berpandangan hol istik seperti:
kemampuan berfikir logis dan berlaku sesuai
norma sosial
Guru mampu menumbuhkan Kecenderungan
nyata untuk bertanya mengapa atau bagaimana
jika untuk mencari jawaban-jawaban yang
mendasar seperti: kemampuan berimajinasi dan
kei tahuan an tl
Guru mampu menumbuhkan Menj
disebut oleh Para Psikolog seb
adi apa yang
agai bidang
mandiri yaitu memiliki kemudahatt
bekerja melauan konvensi. seperti
untuk
mau
memberi dan tidak mau menenma
PERTANYAAN TENTANG PERILAIru ALTERNATIF 
'AWABANMENYIMPANG SISWA
ss s KD STS
S 1 s1\? pernah melakukan Kebut kebutan
);
lal
Jalan yan mengganggu keamanan u
me1n akan dir1 dan o Ialn
Siswa pernah melakukan Perilaku ugal-ugalan,






antar suku, antara sekolah
ga kadang-kadang membawa
korba
Siswa tTt eIakukan Membo Ios SEko lah
Siswa pemah melakukan Kriminalitas anak
fel11 aJ a Sepertl perbuatan mengancam
dasi dan tlndakan kekerasan a1 ntlml
Siswa pemah mel
mabuk-mabukkan
akukan Berpesta pora S a1nb il

















tidakpertipendeitaan ada tetapse penyesalan,
berdoadandantersen
umbuhkan KemamPuan





yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai seperti:
priniip Oan pegangan hidup dan berpijak pada
kebenaran





menyebabkan kerugian yang tidak perlu
: tidak menunda pekerjaan dan berpikir
sebelum bertindak
menumbuhkan Kecenderungan
keterkaitan antara berbagai hal
yairu bemandangan holistik seperti:
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Baik 3t,976 M'Ruang Teori 271
Baik135 M'1Ruarrg Laboratorium IPA2







35 M2Ruang Life Skill6
1'1 Ruang Kepala Sekolah


































tl WC Siswa 3 108 M' Baik
Sumber data : Dokumen SMAN I I Pekanbaru
18 Tempat Piket 2 8M' Baik
19 Ruang Jaga SatPam 1 4M2 Baik
20 Rumah Jaga Sekolah I 42 M' Baik
LamPiran 2
DAF"TAR NAMA DAI\ JABATAN YAI{G BERTUGAS




































Seni BudayaGuru MadyaMAIYANI ZAINUDDIN, S.Pd15
NTJRMAHRANI, S.Pd.











B. IndonesiaGuru MadyaI8 DTa. YENNI ELIZZA
B. InggerisGuru MadyaSRI HIRAWATI, M.Pdt9
B. lnggeris20 FITHRIYANI, S.Pd
Penj askes
Wakasek / Guru
Madya2t EDI ISNANTO, M.Pd.
MatematikaGuru Madya22 Dra. HEFNI SYARNELI
PKN / SejarahGuru MudaDra. KAMALA DEVI23
GargrafiGuru Muda24 ERMITA DAHLIANA, S.Pd
KimiaGuru Muda25 HEM GUSPITA, S.Pd
MatematikaGuru MudaNELVI IIARTATI, S.Pd26
Curu MudaSURYANI, S.Pd.27 Biologi
FisikaGuru MudaSITI YULI CHT'LAELAH, S.Pd28























MatematikaGuru PertamaERMA ROZA, S.Si37
Guru PertamaruMMAINI, S.Pd.38 PKN














Guru PertamaDEWI YANI PUTRI, S.Sos.41 Sosiologi dan Sejarah
Bahasa InggerisCuruYULIE SULIANry, A.Md.
SosiologiGuru43 MURNIATI, S.Sos, M.Pd.
BudmelGuruAZIZNI,S.Pd44
Seni Budaya45 LIA LUSIANA,S.Pd



























57 DJANUAR AMRINA' S.Pd.I
Agama Kristen Kath.
Bahasa Arab












62 KHOMIDLIN, S.Pd.I Guru
Sumber data : Dokumen Sekolah SMAN 1l Pekanbaru
PAI
Pendd. SejarahGuruWIDIHARTONO, S.Pd.63
Pendd. SejarahGuruELFANENBGSIH, S .Pd.64
Pendd. SejarahGuruMARIYANTI ELVI, M.Pd.65
Lampiran 3
SARANA DAN PRASARANA
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 10 PEKANBARU
No Jenis Sarana Kepemilikan Spesifikasi Jumlah Status
1 Meja Siswa RKOS Milik Baik
RK 05 Mitik 35 Baik
J Meja Guru RK 05 Milik I Baik
4 RK 05 Mitik 1 Baik
5 Papan Tulis RK05 Milik 1 Baik
6 Lemari RK05 Milik Baik
Tempat Sampah RK 05 Milik 1 Baik










Printer RP Milik I Bail:
12 Tempat Sampah l{P Milik 1 Baik
RP Milik 1 Baik




16 Rak Surat Kabar Milik 1
17 Meja Baca RP Milik 20 Baik
18 RP Milik 40 Baik
t9 Kursi Kerja RP MiliK 3 Baik
20
Meja Kerja /















21 Lemari Katalog RP Milik 1 Baik
22
Simbol
Kenegaraan RP Milik 1
Baik
23 Filling Cabinet RP Milik 1 Baik
24 Meia Siswa RK 12 Milik Baik
25 Kursi Siswa RK 12 Milik 32 Baik
RK 12 Milik I Baik
27 Kursi Guru RK 12 Milik I
Papan Tulis RK 12 Mitik I Baik
29 Lemari RK 12 Milik I Baik
30 Tempat SamPah RK 12 Milik I Baik














RK 20 Mitik Baik
Baik
35 RK 20 Milik
36 MejaGuru RK 20 MiliK 1
Baik
37 Kursi Guru RK 20 Mitik 1
Baik
38 Papan Tulis RK 20 Milik 1
Baik
39 Lemari RK 20 Milik 1
Baik
Tempat SamPah RK 20 Mitik 1 Baik















43 Soket Listrik Milik I
44 Meia Siswa RLK Milik 40 Baik
45 Kursi Siswa RIK Milik
Milik
40 Baik
46 Meja Guru RLK I Baik
47 Kursi Guru RI,K Milik I Baik
Papan Tulis RLK Milik I Baik




peserta didik RLK I











Kursi Siswa RK 15










58 Kursi Guru RK 15 Mitik 1
Baik
Papan Tulis RK 15 Milik I
Baik
60 Lemari RK 15 Milik
Milik
I Baik
61 Tempat Sampah RK 15
1 Baik




















64 Meja Siswa RK 19 Milik 47 Baik
65 Kursi Siswa RK 19 Milik 47 Baik
66 Meja Guru RK 19 Mitik 1 Baik
67 Kursi Guru RK 19 MiliK I Baik
68 Papan Tulis
Lemari
RK 19 Milik 1 Baik
69 RK 19 Milik I
I
Baik
70 Tempat Sampah RK 19 Mitik Baik
Baik
Baik
7tr Jam Dinding RK 19 MiliK I
72
Simbol
Kenegaraan RK 19 Milik I
IJ Meja Siswa I,BKOM Milik 40 Baik
Baik
Baik
74 Kursi Sisvra I-BKOM MiliK
75 Meja Guru LBKOM Milik
76 Kursi Curu LBKOM Milik
Milik77 Papan Tulis LBKOM












LBKOM Milik I Llaik
LBKOM Mitik I Baik8l
82 Jam Dinding LBKOM Baik i
Baik
83 Tempat SamPah KMGL2 N4ilik I
84 RK 2I Milik 36 Baik
Kursi Siswa
Kursi Siswa
RK 21 Milik 39 Baik






Meja Gunr RK 2I Milik 1 Baik
88 Kursi Guru RK21 Milik 1 Baik
89 Papan Tulis Milik I Baik
90 Lemari RK 21 Milik I Baik
9l Tempat Sampah RK2I Milik I Baik
92 Jam Dinding RK21 Mirik I Baik
93
Simbol
Kenegaraan RK21 Mitik I
Baik
94 Meja Siswa RK 17 Milik 37 Baik
95 Kursi Siswa RK 17 Mitik I Baik
96 Meja Guru RK 17 Milik 1
1
Baik
97 Kursi Guru RK 17 Mitik Baik
98 Papan Tulis RK 17 Milik I Baik
99 Lemari RK 17 Milik 1 Baik
100 Tempat Sampah RK 17 Milik 1 Baik






103 Tempat SamPah KMGLl Mrlik
104 Meja Siswa RK 28 Milik
'\) Baik
105 Kursi Siswa RK 28 Milik 32
Baik
106 Meja Guru RK 28 MiliK 1
Baik
107 RK 28 Milik
Baik
108 Papan Tulis RK 28 Mitik
I Baik









110 Tempat Sampah Milik I
lll Jam Dinding RK 28 Milik I Baik
t12
Simbol
Kenegaraan RK 28 Mitik 1
Baik
113 Meja Siswa ROS Milik 4 Baik
tt4 Kursi Siswa Milik 4 Baik
Papan Tulis ROS Mitik 1 Baik




118 Jam Dinding ROS 1 Baik
Simbol
Kenegaraan ROS Milik I
Baik
r20 RLF Milik 40 Baik
121 Kursi Siswa RLF Milik 40 Baik







125 Lemari RLF Milik 1 Baik
126 Tempat SamPah RLF MiliK
,l Baik
Baik





129 Meja Siswa RK 03 Milik 36 Baik
130 Kursi Siswa RK 03 Milik 36
Baik











132 Kursi Guru RK 03 Milik I Baik
133 Papan Tulis Mitik 1 Baik
134 Lemari RK 03 I Baik
135 Tempat Sampah RK 03 MiliK Baik
136 Jam Dinding RK 03 Milik I Baik
131
Simbol
Kenegaraan RK 03 MiliK I
Baik
138 Tiang Bendera ROLRG Milik I Baik
139 Bendera ROI,RG Milik I Baik
140
Peralatan Bola














143 Kursi Siswa RK OI
144 Meja Guru
145 Kursi Guru RK 01











148 Tempat SamPah RK OI
I Baik
149 Jam Dinding RK OI Mirik I
Baik





1 5 I Kursi Siswa RK 02
RK 02 I Baikt52 Meja Guru












154 Papan Tulis RK 02 Milik I Baik
155 Lemari RK 02 Milik I Baik
156 Tempat Sampah RK 02 Mitik I Baik
157 RK 02 Milik I Baik
158 RK 02 I
Baik
159 Meja Siswa RK 08 Milik
Milik
37 Baik
Baik37160 Kursi Sisvva RK 08
161 Meja Guru RK 08 Milik I Ba*
Kursi Guru RK 08 Milik
,l








165 Tempat SamPah RK 08 Milik I
I
I
r66 Jam Dirding RK 08
Simbol
Kenegaraant67 RK 08
168 Meja Siswa RK 25
169 Kursi Siswa RK 25












Kursi GuruI RK 25 Milik I
Baik
Baik
r72 Papan Tulis RK 25 Mirik
Milik
1
173 Lemari RK 25
1 Baik













177 Meja Siswa RK 07 Milik 36 Baik
178 Milik 36 Baik
179 Meja Guru RK 07 Mitik 36 Baik
180 Kursi Guru RK 07 Milik 36 Baik
181 Papan Tulis RK 07 Milik I Baik
182 Lemari RK 07 Milik 1 Baik
183 Tempat Sampah RK 07 Milik I Baik
184
Simbol
Kenegaraan RK 07 Mirik I
Baik
185 Meja Siswa RK 24 Milik 36 Baik
Kursi Siswa RK24 36 Baik
187 Meja Guru RK 24 Milik I Baik
188 Kursi Guru RK 24 Mitik 1
189 Papan Tulis RK 24 Milik I Baik
190 Lemari RK 24 Milik I tlaik
Baik
191 Tempat SamPah RK24 Milik
Milik
I
1 Baik192 Jam Dinding RK 24
193
Stunbol
Kenegaraan RK 24 Milik 1
Baik
t94 Meja Siswa RK 23 Milik 36 Baik
r95 Kursi Siswa RK 23 Milik Baik
196 Meja Guru RK 23 Milik I Baik
197 Kursi Guru RK 23 Milik I Baik
198 Papan Tulis RK 23 Milik I Baik




199 Lemari RK 23 Milik I Baik
200 Tempat Sampah RK 23 Milik I Baik





203 Meja Siswa RLO Mitik 40 Baik
204 Kursi Siswa RLO 40 Baik
Meja Guru RLO I Baik
206 Kursi Guru RLO Mitik I Baik
Papan Tulis RLO Milik I Baik






peserta didik RLO MiliK
Baik
210 Tempat SamPah RLO Milik Baik





RLO Mitik I Baik213
2t4 Meja Siswa RK 1I Milik 34
Baik
215 Kursi Siswa RK II Milik 34 Baik
Meja Guru RK II Milik I Baik
2t7 Kursi Guru RK I1 MiliK
Baik
2t8 Papan Tulis RK II
RK I1
Milik 1 Baik
Milik 1 Baik2t9 Lemari











221 Jam Dinding RK 11 Milik I Baik
222
Simbol
Kenegaraan RK 11 MiIiK
Baik
223 Meja Siswa Milik Baik
224 Kursi Siswa RK 09 Milik 35 Baik
22s Meja Guru RK 09 Milik I Baik
/lo Kursi Guru RK 09 Milik 1 Baik
227 Papan Tulis Mitik I Baik
228 Lemari RK 09 Mitik 1 Baik
229 Tempat SamPah RK 09 I
230 Jam Dinding RK 09 Milik Baik
231
Simbol




RK 04 Milik 36 Baik
RK 04 Milik 36 BaiklJ _\
234 Meja Guru RK 04 MiliK 1
Baik
Baik







RK 04 Milik i Baik23',1
238 Tempat SamPah
Jam Dinding
RK 04 Milik I Baik
RK 04 Milik 1 Baik239
240
Simbol
Kenegaraan RK 04 Milik I
Baik
241 Meja Siswa RK27 Milik
1 Baik







243 Kursi Siswa RK27 Milik 36
244 Meja Guru RK 27 Milik I Baik
24s Kursi Guru Milik 1 Baik
Baik
Baik

































Kursi Guru R.K 22 lv'filik I Baik
Papan Tulis RK 22 Mitik I Baik







































265 Papan Tulis RTU Milik I Baik
266 Lemari RTU Milik 4 Baik
267 Komputer TU RTU Milik 1 Baik
268 Printer TU RTU Ivlilik 3 Baik
269 Mesin Ketik Rru MiIiK 2 Baik
270 Papan Panjang RTU Mitik 3
J
Baik
211 Tempat Sampah RTU Milik Baik
272 Jam Dinding RTU MiIiK ) Baik
273
Simbol
Kenegaraan RTU Milik ')
Baik
274 Brangkas RTU Milik 0 Baik
275 Filling Cabinet RTU Milik 2 Baik









281 Papan Tulis RK 30 Milik 1
282 Lemari RK 30 Mitik 1 Baik
283 Tempat Sampah RK 30 Milik I Baik
284 Tempat Sampah Milik 1 Baik
285 Jam Dinding RK 30 Milik 1 Baik
286 Meja Siswa RK 10 Milik 35 Baik










288 Meja Guru RK 10 Milik I Baik
289 Kursi Guru RK IO Milik 1 Baik
290 Papan Tulis RK 10 Mitik I Baik
291 Lemari RK 10 Milik 1 Baik
292 Tempat Sampah RK IO Mitik I Baik
293 Jam Dinding RK 10 I Baik
294
Simbol
Kenegaraan RK IO MiliK I
Baik
295 Meja Siswa RMSK Milik 40 Baik
296 Kursi Siswa RMSK Milik 40
297 MejaGuru RMSK Milik 1
298 Kursi Guru RMSK Milik I Baik
299 Papan Tulis RMSK Milik
I Baik
300 Lemari RMSK I
1
Baik




RMSK Milik 1 Baik
Baik
1303 RMSK
304 Ternpat Sampah KMSP6 Milik 1 Baik
305 Meja Siswa RK 26 Milik 34 Baik
306 RK 26 Milik J+ Baik
307 Meja Guru RK 26 Milik 1 Baik
Kursi Guru RK 26 Milik 1
I
Baik
309 Papan Tulis RK 26 Milik
Baik











3l I Tempat Sampah RK 26 Milik I Baik
312 Jam Dinding RK 26 Milik I Baik
313
Simbol
Keuegaraan RK26 Milik 1
Baik
314 RK I8 Milik 39 Baik
315 Kursi Siswa RK I8 Milik 39 Baik
316 Meja Guru RK 18 Milik 1 Baik
3t7 Kursi Guru RK'I8 Milik 1 Baik
318 Papan Tulis RK I8 Milik I Baik
319 Lemari RK 18 Milik I Baik
320 Tempat Sampah RK 18 Milik I Baik
32t Jam Dinding RK 18 Milik 1 Baik
322
Simbol
Kenegaraan RK I8 Milik 1
Baik
Papan Tulis RUK Milik I Baik
Tempat Sampah RUK 1









UKS RUK Mitik 2
Baik
328 Lemari UKS RUK Milik 1
329 Meja UKS RLIK Milik I Baik
330 Kursi UKS RUK MiliK I Baik
331
Catatan











313 Tandu RUK Milik 1 Baik
334 Selimut RUK Milik Baik
335 Tensimeter RUK Milik 1 Baik
336
Termometer








338 RK 29 Milik 35 Baik



















346 Jam Dindhg RK 29 Milik 1




Kontak RK29 MiliK 1
Baik




RK 16 Milik 39 Baik
















352 Kursi Guru RK I6 Milik I
353 Papan Tulis RK 16 Mitik I Baik
354 Lemari RK 16 Mitik I Baik
Tempat Sampah RK 16 Milik I Baik
356 Jam Dinding RK 16 Milik I Baik
357
Simbol
Kenegaraan RK 16 Mitik I
Baik
Baik358 Tiang Bendera LPUPC lv{ilik 1
359 Meja Siswa RLBI MiliK
Milik
Baik
360 Kursi Siswa RLBl 40 Baik
Baik361 Meja Guru RLBI Milik I
I
I
Kursi Guru RLBl Milik Baik
Baik363 I
I
















RK 13 MiliK 39
39
Baik
369 Kursi Siswa RK I3 Milik Baik
RK I3 Milik I Baik370 Meja Guru
3'71 Kursi Guru
372 Papan Tulis
RK 13 Milik 1 Baik
RK I3 Milik I Baik
3'73 Lemari
Tempat SamPah









375 Jam Dinding RK 13 Milik I Baik
376 Mitik I
Baik
371 Meja Siswa RK06 MiliK f6 Baik
378 Kursi Siswa RK 06 Milik 36 Baik
379 Meja Guru RK 06 Milik 1 Baik
380 Kursi Guru RK 06 Milik 1 Baik
381 Papan Tulis RK 06 Milik I Baik
382 Lemari RK 06 Milik
Milik
I Baik
I383 Tempat Sampah RK 06
384 Jam Dinding RK 06 Milik I Raik
Simbol
Kenegaraan RK 06 Milik 1
Baik
386 Tempat SamPah KMGPl Mitik 40 Baik







Kursi Siswa RK 14
389 Meja Guru RK i4 Milik 1
390 Kursi Guru RK 14 Milik I
Baik
391 Papan Tulis RK 14 Milik 1 Baik
392 Lemari RK I4 Milik I
Baik
393 Tempat SamPah RK 14 Milik I
Baik












DAFTAR NAMA DAN JABATAN YANG BERTUGAS







Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
KeseharanGuruMapelJ Amril
Seni BudayaGuru Mapel4 Andina Nurizkhi
Bimbingan dan Konseling/l(onselor








Bahasa Arab, Pendidikan Agama
























Guru Mapel21 Etri Wermi
Guru Mapel22 Fani Defiina
Sejarah lndonesia, SejarahGuru MapelFihi Hijrahwati23
SosiologiGuru MapelFitri Yanti24
















Pendidikan Agama Kristen dan Budi


























Muatan Lokal Potensi Daerah, Senl
Budaya
Pendidikan .lasmani, Olahraga' dan
Kesehatan
Prakarya dan Kewirausahaan, Fisika
Bahasa Inggris





Fisik4 Prakarya dan KewirausahaanGuruMapelMasrohandi37







































53 Rasidan Guru Mapel Bahasa Indonesia













60 Sri Amalia Guru Mapel Prakarya dan Kewirausahaan, Kimia
6l Sri Miati Guru Mapel
Kepala Sekolah
Guru Mapel
Pendidikan Agama Islam, Pendidikan
Agama Katholik dan Budi Pekeni.
Pendidikan Agama Buddha dan Budi
Pekerti














68 Syafruddin Ismail Guru MaPel
Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti










@P/BK), SejarahGuruBK71 Wina Fitrisian
SosiologiGuru Mapel72 Yennita
Bahasa InggrisGuru MapelYoneka PutraIJ
Tenaga Administrasi
Sekolah74 Yuharnis
Teknologi Informasi dan KomunikasiGuru TIKYulia Fitri75
FisikaGuruMapel76 Yusmi Nelfi












DAFTARNAMA DAN JABATAN YANG BERTUGAS






Dra. Hj. ZURINA. MM
Kepala Sekolah
NIP. 19680821 199303 2 009
2
ELSA FARIDA, S.Pd Wakil Kepala Sekolah Bidang
KurikulumNrP.l97s0220 200604 2 005
-)
NLNUNG SUPRIATI, S.Pd Wakil Kepala Sekolah Bidang
KesiswaanNIP. 19700414 200701 2 007
4
SARINAH, S.Pd Wakil Kepala Sekolah Bidang
HumasNIP.1974041 I 200501 2 004











NIP. 19641220 198703 2 004
Dra- DWl PUJI ASTUTI
Pembantu Wakasek Kesiswaan
NIP. 1967700209 201407 2 004
HASMAINANASUNON, S.Pd
5
NIP.19731 I 18 200801 2 005
Lampiran 6
Status Sekolah


































7050l8 Lua-s Tanah Milik m2
MBS




























Bersedia Menerima25 Bersedia Menerima Bos?
Belum Bersertifikat26 Sertifikasi ISO
PLN27 Sumber Listrik


















































4 April 2001 vd
Desember 2008
Drs. Wan Marjohan






Itli 2012 s.d APril
2013
Erdani, S.Pd.
6 Mei 2013 s.d. Feb
2014
Dra. Hj. HASNIDAR





























TIPA IPS JLH IPA IPS JLH IPA IPS
JL
H














































11 Tgl SK Izin Operasional
12 Kebuhrhan Khusus Dilayani
13 Nomor Rekening
BANK RIAU14 Nama Bank
!







SMAN 10 PEKANBARURekening Atas Nama16
YaMBSt7
12000Luas Tanah Milik (m2)











Analisis Pen gujian Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test






































Kompetensi Guru PAI (:() --t Kecerdasan Emosional (Yl)
Coellicients"











































































DATA ANGI(ET KTCERDASAN EMOSIONAT
NO KE1 KEz KE3 KE4 JML nilai
1 5 4 3 3 1)
2 5 4 4 5 18 90
3 3 2 3 10 50
4 5 4 4 5 18 90
5 4 4 4 4 76 80
6 5 4 3 3 15 75
7 4 4 4 1r) 80
8 4 4 3 4 1) 75
9 3 3 3 L2 60
10 5 5 5 5 20 100
11 4 4 4 4 16 80
t2 5 5 5 5 20 100
13 3 4 4 4 15 15
74 4 4 4 16 80
15
1D
3 3 4 3 13 65
3 3 4 13 65
t7 4 3 5 5 L7 85
18 5 5 5 5 20 100
5 5 5 5 20 100
20 5 5 5 5 20 100
2l 5 5 5 5 20 100
22 5 5 5 20 100
23 4 3 4 3 74 70
24 4 5 5 19 95
5 4 5 5 19 95
4 4 4 4 80
27 4 4 4 4 76 80
28 5 4 4 5 18 90
29 5 4 5 5 19 95
30 5 4 4 5 18
31 5 4 4 5 18
90
32 4 4 4 4 16
80
33 4 4 4 16
80
34 3 3 3 4 13
65
35 5 4 4 5 18
90




38 4 5 3 16
80
39 4 4 4 5 71
85
40 4 3 4 74
70
47 5 4 4 4
85
42 4 4 4 4 16
80
43 3 3 4 4
14 70
44 5 5 5 5 20
2 5 3 5 15
75
46 4 4 4 77
85


















48 3 2 2 3 10 50
49 4 4 4 1b 80
50 4 3 3
.,
72 50
5t 4 3 4 4 15 75
52 5 5 4 4 18 90
53 5 4 5 18 90
54 4 4 5 18 90
55 3 1 3 10 50
5 4 4 5 18 90
57 4 2 3 5 74 70
58 4 4 4 75
59 3 3 3 4 65
50 4 4 4 4 80
61 5 5 20 100
62 4 4 4 16 80
63 3 3 3 4 13 65
64 4 4 4 80
65 5 5 5 5 20
66 5 5 5 20
67 4 3 4 4 75
68 5 5 5 5 100
69 4 4 4 15 75
70 3 3 4 14 70
4 4 4 76 80
72 5 5 5 5 20
73 4 4 5 3 74 70
74 5 5 5 20 100
75 5 4 2 5 15 80
76 ? 4 3 4 L4 70
5 5 20 100
78 5 3 3 5 16
79 5 5 5 5 20
80 3 2 2 3 10 50
81 5 3 4 4 16 80
82 4 4 4 4 80
83 5 5 5 5 100
84 2 2 4 5 13
85 4 4 74 70
86 4 3 3 4 74
87 5 5 4 4 18 90
88 4 4 4 4 16 80
89 5 5 20 100
90 3 4 4 4 15 75
91 4 4 4 1E! 80
92 3 2 10 50
93 2 2 3 9 45
94 4 18 90
95 4 3 5 77 85
96 4 5 4 18
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PM1 PM2 PM3 PM4 PM5 PM6 PM7 JML
1 1 I 1 1 1 1 7
2 z 2 2 2 2 2
) 74
3 3 3 3 3 3 3 3 2t
4 3
,,
2 2 2 2 15
5 2 z 2 2 2 2 2 l4
6 L 1 L 1 7 1
7
7 1 1 1 1 1 1
7
8 7 2 2 2 2 2 2
14
9 2 2 2 2 2 2
t4
1 1 1 1 1 1
1
11 4 1 4 2 1
72 1 1 1 1
1 7
13 4 3 3 3 2 2 2
19
L4 L 1 I 7 1 1 L 7
15 3 2 2 2 2
2
16 5 3
a 3 3 24
t7 3 3 3 3 3 3 3 2t
18 2 1 1
1 9
19 5 3 5 3 1 4
4 25
20 3 2 1 3 3 1 1
27 I 1 1 1 1 1 I 7
22 1 1 3 3 1 1
1 11
73 7 2 1 2 1 1
7 10
74 1 1 1 1 1 1
1 7
25 1 1 1 L 1 7
1 7
1 3 1 4 1 1
13
77 1 7 1 2 1 1
7 8
28 1 1 2 1 2
! 9
z 1 1 1 1
1 a
5 4 3 5 3 5
3 28
31 1 ')- 1 1 I 1
1 7
32 t 1 1 2 7 L 1 8
33 3 3 3 2 I 1 1 l4
34 4 2 2 2 2 2
2 16
35 2 1 1 1 1
1 1
a
36 2 2 1 2 1 1
7 10
37 1 1 1 I 1. 1 7
38 1 1 z 2 2
1 1
39 1 2 1 1 1
1 1 8
40 1 1 1 1 1
1 1
4t 1 1 1 1 1 1 L 7
42 1 1 1 1 1
1 1 7























44 7 1 I 1 1. 1 7
45 5 3 5 3 3 5 3
27
46 7 1 1 7 1 7 7
7
47 1 2 4 3 3 5 5
23
48 4 4 5 4 2 3 4
49 1 1 1 1 1-
1 7
50 1 1 1 1 1 1
1 7
51 1 1 7 \ 7 1 l 7
52 1 1 1 1 1 1
1 7
5 5 4 2 4 3 1
22
54 5 5 2 2 2 2 2
20
55 4 4 4 4 5 4
3 28
56 1 1 1 1 1 1
1 7
57 5 5 5 5 5
5 35
58 1 1 _t I 7 1 1 7
59 1 1 1 1 1 I 1 7
60 1 1 1 1 1 1
I 7
z 1 1 7 1 1 1
6
62 7 1 1 I 7 1 1 7
63 1 1 1 1 1
1 1 7
64 1 1 I 2 1 1 10
55 1 1 1 1
1 1 8
56 3 1 2 1
1 1
67 3 2 1 2 1
1 1 11
68 2 1 L 1 1 1
1 8
69 3 2 2 3 2
7 L 14
70 1 1 1 3 1 1
1 9
7L 7 1 1 1 1 1
1 7
72 1 7 1 3 1
1 1 9
1a J 2 1 2 1 1
1 11
74 1 1 1 1 1 1
1 7
75 1 3 5 2 4
5 23
76 1 1 1 1 1 1
1
77 1 1 1 1 1
1 1 7
78 3 1 2 3 1
1 1 72
79 5 5 3 1
1 1 t7
3 3 2 2
2 2 2 16
81 L 7 2 1 _t
1 1 8
82 3 3 3 2
7 1 t6
83 4 3 2 2 2
2 1 15
84 2 2 2 2 7
2 z t4
85 3 3 1 1 1
1 I 11
86 3 3 1 1 I 1 1 11
87 2 7. 1 2 1
I 1 10
88 7 1 1 1 1
1 1 7
89 1 1 2 2 2
1 1 10
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93 1 7 7 7 1 r r 7
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UNIYERSNAS ISLAM NEGERI ST]LTAN SYARMKASIM RIAU
PROGRAM PASCASARJANA
l=t lqll :iLrrll^rl I :+14
THE' GRADUATE PROGRAMME
ALttt t : Jl. K-H. Ahmad Dahtan No. 9rl peka.rbaru 29t29 PO.BOX.1OO4




i to41,/ U n.O4 / P P s I P P.OO.9 / 2019
: l berkas
: lzin Melakukan Kegiatan Penelitian Tesis
Pekanbaru, 8 April 2019
Kepada Yth.
.(epala Dnas Penanaman Modal




Dalam rangka penulisan disertasi, maka dimohon kesediaan Bapak/lbu/Sau-dara untuk











: Pendidikan Agama lslam
lll (Tiga)
Pengaruh Kompetensi Guru PAI Terhadap Kecerdasan
Emosional Dan Spiritual Serta lmplikasinya Dalarn
Mengatasi Perilaku Menyimpang Siswa SMA Negeri Se
Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru
untuk melakukan penelitian sekaligus rnengumpulkan data dan informasi yang
diperlukannya dari SMAN Se Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru.








DINAS PENANAMAN MODAT DAN PELAYANAN TERPADU SATU PTNTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I & ll Komp. Kantor Gubernur Riau
Jl. Jenderal Sudirman No.460 Telp. (0761) 39119 Fax. (076i)39112, PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id Kode pos : 2g126
1. Nama






Disampaikan Kepada Yth :









PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN OATA UNTUK BAHAN TESIS
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca
Surat Permohonan Riset dari : Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau, Nomor :
'1041/Un.04/PPs/PP.00.9/2019 Tanggal 8 April 20'19, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
7. Lokasi Penelitian
S2
PENGARUH KOMPETENSI GURU PAI TERHADAP KECEROASAN
EMOSIONAL DAN SPRITUAL SERTA IMPLIKASINYA DALAM
MENGATASI PERILAKU MENYIMPANG SISWA SMA NEGERI SE
KECAMATAN TENAYAN RAYA PEKANBARU
SMA NEGERI SE KECAMATAN TENAYAN RAYA PEKANBARU
Dengan Ketentuan sebagai ber;kut:
1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada hubungan
dengan kegialan ini.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pjngumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini dibuat
Oemikian Rekomendasi,ioi dapat digunalen sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang
terkait diharapkan untuk dapat memberlkan an dan meobanlu kelancaran kegiatan Penelitian dan
Pengumpulan Data ini dan terima kasih.
Ditandatang6ni Secara Elekttonik Melalui :
Sistem lnformasi Man.jemen Pelayanan (SIMPEL)
DINAS PE'{AXAi,IAI{ }IOOAL DAt{





Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau dl Pekanbaru
Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Pekanbaru










JALAN CUT NYAK DIEN NO. 3TELP.22552121553
PEKANBARU





: 800/Disdik/1 3/2o1.9i 
q40o
: Biasa












Berkenaan dengan Surat 
Rekomendasi dari Dinas-Penanaman 
Modal dan Pelayanan
Teroadu satu Pintu ''"''tJ'I't''^-o'ot-' 
tot'opMPTsP/NoN lzlN'RlsET/21618
Tanggal 12 April 2019 
p"'ina]'pe't'li'aiaan i'in nit"t' dengan ini disampaikan 
bahwa:
Densan ini disaTllY**ff:t""11i"T:l."ngxrt"n berbasai inrormasi dan data
1 . Untuk daPat memo' 
y.^O diperlukan untuk penelitian
2. ridak melakukan kesietan vans 
menvimpaln,,oorll' i"i"ltffi':il'*:?::
ditetapkan dan memlksakan 
kehendak yang
kegiatan ini'
3. Adapun surat lzin 










, Per.fOrOrXnN AGAMA ISLAM
, i?*oo*r, K.MPETENSI cuRu - PAI ..-TERHADAP
KECERDASAN EMOsloN;L oAN sPRlr-u-tL-,. 
sERrA
IMPLIKASINYA DALAM II'T;T'TOATSI 
PRILAKU MENYIMPANG
SISWA SMA NEGERI SE-..iECITVUTAN 
TENAYAN RAYA
PEKANBARU
: SMA NEGERI SE KECAMATAN 
TENAYAN RAYA PEKANBARU







SMA NEGERI 6 PEI(ANBARU
Jl. Bambu Kuning No. 28 Telp/Fax (0767) 20454 Pekanbaru
Email: sman6pkb@yahoo.com Website: r,v'vvw.sman6pekanbaru.sch.id AKREDITASI A
SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN RISET
Nomor :42 1.4/SMAN 06/V 120 19 /7 60
Berdasarkan surat dari Dinas Pendidikan Provinsi Riau nomor : 800/Disdik/1.3 /2019/5480
tanggal l8 April 2019 perihal Izin Riset / Penelitian, dengan ini Kepala Sekolah Menengah
Atas ( SMA) Negeri 6 Pekanbaru menerangkan bahwa :
Nama : IIIURITA SARI
NIM :21890120030
Program Studi : 52. Pendidikan Agama Islam
Judul Riset/Penelitian: PENGARUH KOMPETENSI GURU PAI TERHADAP
KECERDASAN EMOSIONAL DAN SPIRITUAL SERTA
IMPLIKASINYA DALAM MENGATASI PRILAKTI
MEI{YIMPANG SISWA SMA NEGE'RI SE KICAMATAN
TENAYAN RAYA PEKANBARU.
Nama tersebut di atas benar telah melaksanakan Riset/Penelitian di SMA Negeri 6 Pekanbaru
Demikian stu.at keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat digunakan sebagaimana
mestrnya.



















: 0761 - 863141
| 10401020
SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor:800.2 /SMAN 10 / 2019 /
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 10 Pekanbaru Kecamatan Tenayan









: Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan Surat Dari Dinas Pendidikan Provinsi fuau Pekanbaru
Nomor:800/Disdlvl.3l2}l9ll5480 Tanggal 18 April 2019 Nama tersebut diatas telah selesai
penelitianjudut Penelitiannya: PENGARIIH KOMPETENSI GURU PAITERHADAP
KECERDASAN EMOSIONAL DAN SPRITUAL SERTA IMPLIKASINYA DALAM
MENGATASI PRTLAKU MENYIMPANG SISWA SMA NEGERI SE KECAMATAN
TENAYAN RAYA PEKANBARU.
Demikian surat ijin Validasi /Penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Pekanbaru,l T Mei 2019
lah
NI,S.Pd





sEKotfft ilEltlfiGlfl [T[$ (silo lr[G[Rr lt Erul{BIRU
IIIREDITI$I : I
trIamsl : ,1. S€gar No. ,10, Eel. Rejor|ari, EecamataE TelaFtr RaF - trota pekarbam
Telp/fax : 0?61360l I - Pos 2828I - E-mail : sma.neaeri.l l.pekalban@gmail,com
SURAT KETERANGAN







: Pendidikan Agama Islam
: Pasca Sarjana UIN Suska Riau
Benar telah melaksanakan Riset / Penelitian untuk pengambilan data dalam rangka
persiapan penyusunan Tugas Akhir Program SZ atas nama yang bersangkutan dengan judul
.PENGARUH KOMPETENSI GURU PAI TERHADAP KECERDASAN EMOSIONAT DAN
SPRITUAT SERTA IMPLIKASINYA DAI.AM MENGATASI PRILAKU MENYIMPAilG
SISWA SMA NEGERI SE KECAMATAN TENAYAN RAYA PEKANBARU" mulaiTanggal
2 sld 10 Mei 2019.
Demikianlah Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sepedunya.
Pekanbaru, 6 September 2019
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KARTU KOiITROL M EI{GIKUTI SEMINAR TESIS/ DISERTASI
PROGRAM PASCASAR'ANA UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU
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Prof, Dr, H. Afrizal M,MAf
NIP. 19591015 198903 1 001
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Pekanbaru, _
Direktur
Prof. Dr. Afriral, M., MA
NrP. 19591015 198903 1001
NB : Kartu ini dibawa setiap mengikuti seminar
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Prof. Dr. Afrizal, M.,MA
NIP. 19591015 198903 1 001
Karfu ini dibawa setiap mengikuti seminar
Setiapmahasiswawaiibmenghadiriminimall0kaliseminarsebelummenjadipesertaseminar
KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR TESIS/DTSERTASI














KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR TESIS/DISERTASI
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Direktur
Prof. Dr. Afrizal, M.,MA
NIP. 19591015 198903 1 001
2018
Kartu ini dibawa setiap mengikuti seminar














KARTU KONTROTMENGIKI'TI SEMINAR TESIS/DISERTASI








Prof. Dr. Afrllal, M., MA
NrP. 19591015 198903 1001
NB : Kartu ini dibawa setiap mengikuti seminar
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Prof. Dr. Afrizal, M',MA
NIP. 19591015 198903 1 001
2018
Kartu ini dibawa setiap mengikuti seminar
Setiap mahasiswa wajib menghadiri minimal 10 kali seminar sebelum meniadi 
peserta seminar
KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR TESIS/DISERTASI














KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR TESIS/DISERTASI










Prof. Dr. Afrizal, M.,MA
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Kartu ini dibawa setiap mengikuti seminar








KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR TESIS/DISERTASI
PROGRAM PASCASARIANA UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU
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Prof. Dr. Afrizal, M.,MA
NIP. 19591015 198903 1 001
Kartu ini dibawa setiap mengikuti seminar








KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR TESIS/DISERTASI












































Prof. Dr. Aftizal, M.,MA
NIP. 19591015 198903 1 001
2018
Kartu ini dibawa setiap mengikuti seminar
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Prof. Dr. Afrizal, M., MA
NrP. 19591015 198903 1001
NB : Kartu Ini dibawa setiap mengikuti seminar













: Pekanbaru, 06 September 1987
: Guru
: Jl. Kelapa Ujung No. 65 Tenayan Raya Pekanbaru
:08;5265469852
: Untung ( Avah )
Niltrati (tu)
: Mhd. Rusydi, M.Pd.I
: Nihayatul Ittufidah
M, Najib Aufrul Umam
Riwayat Pendidikrn
SD : SD Negeri 001 Tenayan Raya Pekanbanr Lulus Tahun 1999
MTs : Ms Tarbiyahm Nasyiat Jombmg Jawa Timm Lulus Tahun 2002
MA : MA Trbiyatun Nasyiat Jombang Jawa Timur l,ulus Tahun 2005
S.l : Universitas Jslam Riar 'Lulus Tahun 201 I
Riwayat Pekerjaar
l. Guru MDTA Raudhatut Thalibin Tenayan Raya Tahm 2006 sartpai sekarang
2. Staf Administrasi Dnas Komunikasi, Iaformatika dan Statistik Provinsi Riau Tahun
2013 sampai sekarang
